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ABSTRAK

Siti Qoniatun Ni’'mah (1501026132), “Pola Komunikasi
Rasulullah Saw. dengan Para Sahabat (Analisis Isi Hadits Nabi tentang
Akhlak Berkomunikasi dalam Kitab Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan)”. Skripsi,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo Semarang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi yang
dilakukan oleh Rasulullah Saw. dengan para sahabat yang terdapat pada
bab Akhlak Berkomunikasi dalam Kitab Al-Lu’lu” wa Al-Marjan. Hal
ini dikarenakan maraknya komunikasi yang tidak sesuai dengan pola
yang diajarkan, seperti kasus kampanye hitam dalam pemilihan umum.
Mereka saling berebut dukungan dengan cara melakukan komunikasi
hitam yang tidak sesuai. Selain itu, terdapat juga kejadian pola
komunikasi yang tidak sesuai yang dilakukan oleh murid kepada
gurunya, dan sebaliknya di SMK NU 03 Kendal. Maka dari itu, dalam
penelitian ini, penulis mengambil rumusan masalah bagaimana pola
komunikasi Rasulullah Saw. dengan para sahabat yang terdapat pada bab
akhlak berkomunikasi dalam Kitab Al-Lu’lu” wa Al-Marjan.

Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang dapat mendeskripsikan secara sistematis atas
pola komunikasi yang terdapat dalam hadits-hadits pada bab akhlak
berkomunikasi yang diteliti. Sumber data yang digunakan yaitu sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer berasal dari teks hadits
Nabi tentang akhlak berkomunikasi dalam Kitab Al-Lu’lu’ wa Al-
Marjan. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari kitab-kitab, buku-
buku, karya ilmiah, serta data-data dari internet. Adapun teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu dokumentasi naskah dari
hadits Nabi tentang akhlak berkomunikasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis isi guna mendapatkan prediksi dari penelitian
yang dilakukan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa hadits Nabi tentang
akhlak berkomunikasi dalam Kitab Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan karya
Muhammad Fu’ad Abdul Baqi yang terdiri dari 10 hadits yang diteliti
mengandung pola komunikasi. Adapun pola komunikasi yang
digunakan, bila dilihat dari arahnya yaitu pola komunikasi satu arah,
yaitu tentang larangan memaki dan memerangi sesama muslim, larangan
namimah, larangan menipu, larangan mendiamkan saudaranya lebih dari

Xiii



tiga hari tanpa alasan syar’i, anjuran berkata jujur dan larangan
berbohong, dan anjuran untuk menjaga lisan; pola komunikasi dua arah,
yaitu tentang larangan kufur nikmat dan berkata buruk kepada suami dan
larangan berdusta; dan pola komunikasi banyak arah, yaitu tentang
anjuran menjalin silaturrahim yang baik dan larangan sumpah palsu.
Sedangkan bila dilihat dari sifatnya, pola komunikasi yang digunakan
hanya pola komunikasi kelompok yang isi haditsnya sama dengan pola
komunikasi dua arah dan banyak arah yang digunakan oleh Rasulullah
Saw..

Kata kunci: Pola Komunikasi, Hadits tentang Akhlak Berkomunikasi,
Al-Luv’lu” wa Al-Marjan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Mujieb dkk (2009, 290), manusia hakikatnya
merupakan hayawan al-nathiq (hewan yang berpikir). Sebab,
menurut para filsuf, hakikat aktivitas yang membedakan antara
manusia dengan hewan yaitu terletak pada akal pikirannya. Pandai
berbicara bukan hanya sekadar mengucapkan kata-kata, sebagaimana
menurut penelitian para ahli bahwa sebagian hewan juga saling
berbicara dengan bahasa mereka. Akan tetapi, perlu juga
menggunakan pikiran yang jernih dalam berbicara sebagaimana
pembicaan manusia yang telah diolah oleh pikirannya. Inilah
keistimewaan manusia dibandingkan makhluk lainnya.

Tatkala tindak-tanduk dan bicara manusia tak lagi
menggunakan akal, maka hakikat kemanusiaannya gugur dan ia
hanya menjadi makhluk biasa yang hanya memiliki anggota tubuh
yang membutuhkan makanan dan minuman serta berjalan guna
kebutuhan hidupnya. Inilah yang diisyaratkan dalam QS. Al-A’raf:
179:

UJM\JU‘J‘ a@ﬂ@—*up@‘iuﬁ‘eeiﬂe—'u;@ﬂ
G5t b ) ol 2 3 MRS i
(V4 Gl

“Dan sungguh Kami jadikan untuk (isi) Jahannam
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati,
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tetapi tidak digunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
digunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),
dan mereka mempunyai telinga, (tetapi) tidak digunakannya
untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu seperti
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka
itulah orang-orang yang lalai.” (Al-Qur’an, Terjemah, dan

Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita), 2010: 174).

Akan tetapi, dewasa ini, komunikasi manusia sudah tidak
terkontrol lagi. Mereka berbicara tak layaknya seorang manusia yang
berbicara dengan menggunakan akal pikirannya. Kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi saat ini justru menjadikan seseorang
menjadi lemah moral dalam kehidupan beragama, berbangsa, dan
bernegara. Dalam media sosial misalnya. Sebagaimana dikutip dari
halaman berita online Harakatuna.com yang berjudul “Enam Pola
Komunikasi dalam Al-Qur’an yang Jarang Diketahui”, perkataan
seseorang saat ini sudah tidak dapat terkontrol lagi. Ironisnya, para
tokoh panutan pun Kini tidak jauh dari perilaku tersebut. Sebagian di
antara mereka dengan terang-terangan melakukan berbagai
provokasi atau ujaran kebencian kepada kelompok lain yang
“menurutnya” kelompok tersebut tidak sepaham dengannya, seolah
pemahamannyalah yang paling benar. Mereka dengan ringan
menyisipkan pemahaman-pemahaman yang seharusnya tidak layak
untuk disisipkan dalam berbagai kegiatan, seperti ceramah

keagamaan dan sebagainya.
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Selain itu, perkataan-perkataan yang menghina dan
menjatuhkan juga masih saja dilakukan oleh sebagian besar
masyarakat kita. Bahkan, cara berkomunikasi masyarakat kini sudah
jauh dari etika, sehingga perkataan yang muncul lebih banyak yang
memfitnah, menghujat, membully antar sesama, hingga saling kafir-
mengkafirkan, baik secara langsung maupun melalui media
elektronik.

Contohnya yaitu kampanye hitam dalam pemilihan umum.
Dalam masa kampanye, tim sukses dari para kubu yang akan
bersaing dalam pemilihan umum akan berusaha keras untuk
mendapatkan dukungan dari rakyat. Mereka biasanya memberikan
janji-janji manis kepada masyarakat. Memang tidak ada salahnya,
selama janji-janji tersebut bisa mereka realisasikan saat sudah
terpilih. Namun yang disayangkan, banyak oknum-oknum tidak
bertanggung jawab yang saling menjatuhkan pihak lawan dengan
kampanye hitam. Mereka akan membuat isu-isu buruk tentang pihak
lawan untuk memengaruhi masyarakat. Hal ini tentu akan merugikan
dan menurunkan elektabilitas pihak lawan. Contoh kongkritnya yaitu
terkait penyebutan kepada kubu lawan pada kampanye pemilihan
presiden tahun 2019 lalu, yang mana mereka saling menyebut
dengan sebutan yang tidak sesuai dengan komunikasi yang sesuai,
seperti penyebutan “cebong” kepada kubu Jokowi dan penyebutan
“kampret” kepada kubu Prabowo
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Padahal sebagai penguasa, seharusnya menjunjung tinggi
kejujuran, keadilan, dan nilai-nilai moral agar menjadi pemimpin
yang amanah sehingga tercipta kesejahteraan masyarakat.

Selain itu, dari skala kecil, dilansir dari www.detik.com,
telah terjadi sebuah fenomena yang kurang mencerminkan etika di
SMK NU 03 Kendal, Jawa Tengah pada Kamis (8/11/2018) oleh
siswa kepada gurunya. Dalam sebuah video yang viral, terdapat 5
orang siswa yang berani membully gurunya yang saat itu sedang
mengajarnya. Kejadian tersebut berawal dari ulah 5 orang siswa
yang saling melempar Kkertas yang salah satunya mengenai Pak guru.
Ketika guru tersebut bertanya tentang siapa yang melempar kertas
tersebut, justru pertanyaan tersebut dibalas dengan perlakuan berupa
kelima orang siswa tadi maju ke depan hingga terjadi aksi dorong
terhadap sang guru. Sang guru terlihat berusaha untuk menghalaunya
dengan gerakan tendangan dan mengibaskan buku yang
dipegangnya. Bahkan ironisnya, sang guru justru ikut berkelahi
dengan para siswa sehingga menjadikan ulah para siswa semakin
menjadi-jadi. Hal itu jelas sangat tidak sesuai dengan etika yang
seharusnya dipakai oleh seorang siswa kepada gurunya maupun
sebaliknya. Seyogyanya seorang siswa harus patuh dan hormat
kepada gurunya, dan begitupun guru harus bisa memberikan teladan
etika yang baik kepada siswa-siswanya.

Padahal sosok manusia yang paling ideal dan menjadi

panutan umat, yang ia juga merupakan pemimpin sekaligus guru
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bagi umat manusia tak hanya dalam satu negara, melainkan seluruh
alam semesta, yang tak lain adalah Rasulullah Saw., beliau saja tidak
pernah berperilaku buruk kepada orang lain (sahabat), apalagi
mengajarkan umatnya untuk tidak menghargai dan menghormati satu
sama lain, walaupun dengan orang yang berlainan paham ajaran
sekalipun.

Maka dari itu, berangkat dari latar belakang itulah penulis
ingin menawarkan solusi berupa bagaimana pola komunikasi yang
diajarkan oleh Rasulullah Saw.. Sebab, Rasulullah Saw. tak lain
adalah sebaik-baik teladan bagi seluruh makhluk, sebagaimana telah
Allah firmankan dalam QS. Al-Ahzab/ 33: 21:

5 a1 558 OIS Gl A S008Il 8 TGS
(Y a0y 153K a &85 5al) 2l

“Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
yang banyak mengingat Allah.” (Al-Qur’an, Terjemah, dan
Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita), 2010: 420)

Selain itu, ia adalah satu-satunya makhluk yang Allah
sabdakan sendiri dalam firman-Nya dalam QS. Al-Qalam: 4 sebagai
pemilik seluruh akhlak yang agung:

(£ :plill) pilae I8 a1l

“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-
benar berbudi pekerti yang agung.” (Al-Qur’an, Terjemah,
dan Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita), 2010: 564)
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Sebagaimana terdapat dalam suatu hadits tentang kemuliaan
jiwa Rasulullah Saw., yaitu:

L 6 Lgie ) ) e it o eV 35al T G )

Pl 5 s adle i lia as e 4lle 8T L Gla
adins ) asl sy S
“Diriwayatkan dari Abu al-Jauza’ dari Ibnu Abbas r.

a.. Rasulullah Saw.: Allah tidaklah menciptakan jiwa yang

lebih mulia dari jiwa Muhammad Saw., dan tidaklah Allah

Swt. bersumpah dengan kehidupan seorangpun kecuali

dengan kehidupan beliau.”

Bahkan dikarenakan sangat mulianya beliau, Aisyah r. a.
istri Rasulullah Saw. pernah berkata:

Sl adld &
“Karakter (akhlak) Rasulullah adalah al-Qur’an.”

(HR. Muslim)

Ada sebuah contoh pola komunikasi Rasulullah Saw. dengan
orang lain yang perlu dicontoh, yaitu tatkala Rasulullah Saw.
diperlakukan dengan tidak pantas oleh salah seorang pendeta
Yahudi. Menurut Shahih Ibnu Hibban dalam Kitab Muzara’ah yang
dikutip oleh Nasir Muhammadiy (Dalinur, 2017: 96-96), tentang
peristiwa Zaid bin Sa’nah yang menjadi pendeta Yahudi sebelum dia
masuk Islam, suatu ketika Zaid bin San’ah pernah datang bertemu
Rasulullah Saw. untuk menuntut haknya. Dia kemudian menarik

baju Nabi Saw. dari bahu Baginda Saw. sambil berkata:
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“Sesungguhnya kamu wahai Bani Abdul Muthallib sangat suka
memanjangkan pakaian, dan aku memang mengenali kamu semua.”
Perbuatan yang dilakukan terhadap Nabi Saw. ini telah
membangkitkan kemarahan Umar bin Khaththab, lalu beliau
memarahi dan menghalau Zaid bin San’ah. Maka Rasulullah Saw.
bersabda: “Ketahuilah Umar bahwa aku dan Zaid pernah
menghadapi masalah yang lebih berat daripada ini. Kamu sepatutnya
meminta aku memberikan haknya dengan sebaik mungkin., dan
sepatutnya kamu menasehati dia agar meminta dengan cara yang
paling baik. Pergilah kamu wahai Umar dan penuhi haknya! Adapun
haknya masih tiga cupak lagi, tetapi tambahkan baginya tiga puluh
cupak karena kamu telah menghalanginya daripada haknya.”

Menurut Al-Baihagi dikutip oleh Nasir Muhammadiy, pola
komunikasi dengan sikap adil yang dilakukan oleh Rasulullah Saw.
ini telah menjadi perantara penyebab Zaid bin San’ah masuk Islam.
Beliau menceritakan: “Tidak tinggal dari tanda-tanda kenabian
kecuali kesemuanya telah aku ketahui pada wajah Rasulullah Saw.
ketika aku melihatnya, kecuali dua perkara yang sangat suka kau
menceritakannya: kelembutannya mendahului kekerasannya, dan
tidaklah bertambah sangat lagi keras seseorang melainkan bertambah
lunak Baginda Saw. (terhadap orang itu).”

Sangat terlihat jelas begitu sesuainya komunikasi yang
beliau lakukan terhadap orang lain, sekalipun orang tersebut adalah

pendeta Yahudi. Disebabkan eloknya komunikasi beliau itulah Islam
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dapat diterima oleh masyarakat dengan lapang dada tanpa adanya
permusuhan. Bagaimana tidak, di zaman yang di mana manusia
berada dalam kejahiliahan karena menyembah sesembahan nenek
moyang mereka serta kekolotan berpikir karena pendapat mereka
yang sangat sulit untuk dibantahkan, dengan perlahan bisa diubah
oleh Rasulullah Saw. dengan pola komunikasi yang beliau pakai.
Alhasil, Islam tersebar ke seluruh penjuru dunia dengan damai,
termasuk Indonesia sendiri yang terkenal sebagai negara dengan
mayoritas penduduk muslim terbesar di dunia.

Selain itu, ada juga sebuah contoh akhlak Rasulullah Saw.
yang sangat santun kepada pelayannya (Anas bin Malik r. a.) yang
dikisahkan oleh Anas bin Malik r. a. dalam hadits berikut (Abdul
Bagi, 2017: 871):

Aoy e B e 00 Eead 0B die ) )y i
Cuiia YT 195 Eatita 2195 Sal 0 08 W G e

5 G G GL ¥ aY) QLS YA b s )il aa a)
(5 o Ko Lag elad)

“Anas r. a. berkata: “Aku telah melayani (menjadi
pelayan) Nabi Saw. selama 10 tahun, beliau tidak pernah
membentakku dengan kalimat ‘uf’ juga tidak pernah
menegur ‘mengapa engkau berbuat itu atau mengapa engkau
tidak berbuat itu?’” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab
ke-78, Kitab Adab Bab ke-39, Bab Akhlak yang Baik dan

Dermawan serta Sifat Bakhil yang Dibenci).

Adapun cara untuk mengetahui pola komunikasi Rasulullah

Saw. yaitu dengan mendalami hadits-haditsnya. Dalam penelitian ini,



9

penulis akan meneliti beberapa hadits Rasulullah Saw. yang
berkaitan dengan bab akhlak berkomunikasi dalam Kitab Al-Lu’lu’
wa Al-Marjan. Kitab ini merupakan kitab yang berisi ringkasan
Hadits Shahih Bukhari Muslim yang disusun oleh Muhammad Fuad
Abdul Bagi. Adapun alasan peneliti tidak mengambil rujukan Kitab
Shahih Bukhari Muslim secara langsung yaitu karena keterbatasan
peneliti yang dirasa belum mampu untuk meneliti secara langsung
Kitab Shahih Bukhari yang begitu lengkap. Akan tetapi, menurut
kacamata peneliti, Muhammad Fuad Abdul Bagi dirasa sudah cukup
detail dalam meringkas begitu banyak hadits Shahih Bukhari Muslim
yang meliputi seluruh aspek, mulai dari tauhid, ibadah, akhlak, figh,
muamalah, dan sebagainya ke dalam Kitab Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis
merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini,
yaitu:

“Bagaimana Pola Komunikasi Rasulullah Saw. dengan Para
Sahabat yang terdapat dalam Bab Akhlak Berkomunikasi dalam
Kitab Al-Lu'lu’ wa Al-Marjan?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah

untuk  mendeskripsikan dan menganalisis terkait pola
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komunikasi Rasulullah Saw. dengan para sahabat dalam Bab
Akhlak Berkomunikasi Kitab Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan.
2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis, diharapkan penelitian yang penulis lakukan
ini akan menambah khazanah intelektual Islam, terlebih
dalam ilmu komunikasi Islam (dakwah Islam), sehingga
dapat menjadi bahan rujukan untuk terus mengembangkan
keilmuan Islam.

b. Manfaat praktis, yaitu agar kaum muslim pada khususnya
dan masyarakat umum pada umumnya dapat mengetahui
serta mempraktekkan secara langsung pola komunikasi yang
dilakukan oleh Rasulullah Saw. dengan para sahabat yang
terdapat dalam rujukan Kitab Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga
bermanfaat bagi penulis, yang merupakan mahasiswa
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah
dan Komunikasi untuk mencapai gelar sarjana dalam Ilimu
Dakwah dan Komunikasi.

D. Tinjauan Pustaka
Setelah melakukan telaah pustaka, penulis akhirnya
menemukan beberapa tinjauan pustaka yang relevan dengan judul
penelitian, diantaranya adalah:
1. Penelitian “Pola Komunikasi Pemimpin dalam Membangun

Motivasi Kerja Pegawai Kantor Kelurahan Wonorejo Kota

10
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Pekanbaru”, oleh Madhiah mahasiswi Ilmu Komunikasi UIN
Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun titik kesamaan antara skripsi
ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu terkait pola
komunikasi yang dipakai oleh seorang pemimpin kepada orang
yang dipimpin. Selain itu, titik kesamaannya juga terletak pada
metode penelitian yang digunakan, yaitu sama-sama
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan titik
perbedaannya yaitu terletak pada lokus penelitiannya. Lokus
penelitian yang akan penulis teliti yaitu hadits-hadits Nabi dalam
Kitab Al-Lu’lu” wa Al-Marjan, sedangkan lokus jurnal ini
membahas tentang bagaimana pemimpin membangun motivasi
kerja pegawai Kantor Kelurahan Wonorejo Kota Pekanbaru.
Penelitian “Etika Pola Komunikasi dalam Al-Qur’an”, oleh Irpan
Kurniawan mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Adapun titik kesamaan antara skripi ini
dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu keduanya sama-
sama menjelaskan tentang pola komunikasi. Sedangkan titik
perbedaannya yaitu lokus penelitian yang akan penulis teliti
berupa hadits Nabi Muhammad Saw. tentang akhlak
berkomunikasi dalam Kitab Hadits Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan,
sedangkan lokus skripsi yang menjadi tinjauan pustaka penulis
berupa al-Qur’an.

Penelitian “Pola Komunikasi Kyai dan Santri dalam Proses

Pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Muzani Karangjati

11
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Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap” oleh Fajar
Hidayaturrochman mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN
Purwokerto. Adapun titik kesamaan antara skripsi yang menjadi
tinjauan pustaka penulis dengan penelitian yang akan diteliti
adalah keduanya sama-sama membahas tentang pola komunikasi
seorang guru (Rasulullah: kyai) dengan murid (sahabat: santri).
Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada lokus penelitiannya.
Lokus penelitian yang akan penulis teliti yaitu terkait hadits-
hadits Nabi dalam Kitab Al-Lu’lu” wa Al-Marjan, sedangkan
lokus skripsi ini yaitu pembelajaran di Pondok Pesantren Darul
Muzani Cilacap.

Penelitian “Studi Tematik Hadis tentang Etika Berkomunikasi”,
oleh Ira Nur Azizah mahasiswi llmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Adapun titik kesamaan antara
skripsi yang menjadi tinjauan pustaka penulis dengan penelitian
yang akan diteliti yaitu keduanya sama-sama membahas tentang
Hadits Nabi yang berisi akhlak Rasulullah Saw. dalam
berkomunikasi. Selain itu, keduanya juga menggunakan analisis
data yang sama, yaitu menggunakan analisis isi. Sedangkan titik
perbedaannya yaitu penelitian yang akan penulis teliti membahas
tentang pola komunikasi, sedangkan skripsi yang menjadi
rujukan penulis yaitu membasa tentang studi tematik hadits.
Penelitian “Etika Komunikasi Verbal dalam Al-Qur’an”, oleh

Mokhamad Abdul Aziz mahasiswa Fakultas Dakwah dan

12



13

Komunikasi UIN Walisongo Semarang. Adapun titik kesamaan
skripsi yang menjadi tinjauan pustaka penulis dengan penelitian
yang akan penulis lakukan yaitu keduanya sama-sama meneliti
tentang bab etika berkomunikasi. Sedangkan titik perbedaannya
yaitu fokus penelitian yang akan penulis teliti yaitu pola
komunikasi, sedangkan fokus penelitian skripsi ini yaitu etika
komunikasi.

Penelitian “Strategi Komunikasi Rasulullah dalam Hadits-hadits
Nabi” oleh Mukoyimah mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran
Islam UIN Walisongo Semarang. Adapun titik kesamaan antara
skripsi yang menjadi tinjauan pustaka penulis dengan penelitian
yang akan diteliti adalah keduanya sama-sama membahas
tentang Hadits Nabi yang berisi akhlak Rasulullah Saw. dalam
Hadits Shahih Bukhari Muslim. Selain itu, titik kesamaannya
juga terletak pada metode penelitian yang digunakan, yaitu
sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan
perbedaanya yaitu penelitian yang akan penulis teliti yaitu
membahas tentang pola komunikasi, sedangkan skripsi yang
menjadi tinjauan pustaka penulis yaitu membahas tentang
strategi komunikasi.

E-Jurnal “Pola Komunikasi Pemimpin Organisasi dalam
Meningkatkan Motivasi Kerja Anggota di LPM (Lembaga Pers
Mahasiswa) Inovasi Unsrat”, oleh Gracia Febrina Lumentut,

Julia T. Pantow, dan Grace J. Waleleng mahasiswa Universitas
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Sam Ratulangi Manado, Sulawesi Utara. Adapun titik kesamaan
skripsi ini dengan jurnal yang penulis ambil yaitu keduanya
sama-sama menjelaskan tentang pola komunikasi seorang
pemimpin dalam aspek keefektifan komunikasi. Sedangkan
perbedaannya yaitu terletak pada lokus penelitiannya. Lokus
penelitian yang akan penulis teliti yaitu hadits-hadits Nabi dalam
Kitab Al-Lu’lu” wa Al-Marjan, sedangkan lokus jurnal ini yaitu
LPM Inovasi Unsrat.

8. Artikel “Enam Pola Komunikasi dalam Alqur’an yang Jarang
Diketahui” oleh Harakatuna. Adapun titik kesamaannya yaitu
keduanya sama-sama menjelaskan tentang pola komunikasi.
Sedangkan titik perbedaannya yaitu terletak pada rujukan utama
penelitian. Penelitian yang akan penulis teliti merujuk pada
hadits Rasulullah Saw. tentang akhlak berkomunikasi dalam
Kitab Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan, sedangkan artikel ini merujuk
pada Al-Qur’an.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak
dapat dicapai dengan cara atau prosedur statistik (Moleong,
2002: 2).
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan ialah

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif
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ialah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan suatu subjek atau
objek panel (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain)
kemudian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak sebagai objek (Soekanto, 1999: 23). Adapun fokus
pembahasan yang akan diteliti yaitu terkait akhlak
berkomunikasi berupa anjuran menjaga silaturrahim yang baik,
larangan memaki, kufur nikmat dan berkata buruk kepada suami,
namimah, sumpah palsu, menipu, mendiamkan saudaranya lebih
dari tiga hari tanpa alasan syar’i, anjuran berkata jujur dan
larangan berbohong, sederhana dalam memberi nasehat, serta
menjaga lidah.
Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah konsepsi peneliti atas
variabel-variabel atau aspek utama tema penelitian, yang disusun
atau dibuat berdasarkan teori-teori yang telah ditetapkan.
Definisi konseptual dibuat dengan tujuan untuk membatasi
lingkup penelitian yang digunakan sebagai dasar pengumpulan
data. Fungsi definisi konseptual adalah agar konsep-konsep yang
digunakan oleh peneliti dalam memahami variabel-variabel guna
mengumpulkan data penelitian, dan atau aspek-aspek utama
tema penelitian menjadi lebih jelas dan fokus (Tim Penyusun
Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2018: 17).

15
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Dalam penelitian ini, penulis akan menguraikan
beberapa definisi menyangkut batasan judul untuk menghindari
kesalahan makna. Dalam komunikasi, terdapat beberapa pola
komunikasi, yaitu komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu
arah, komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah,
dan komunikasi sebagai transaksi atau komunikasi banyak arah.
Adapun dalam penelitian ini, penulis akan mengambil satu bab
yaitu tentang akhlak yang di dalamnya mencakup tiga pola
komunikasi tersebut. Alasan penulis mengambil fokus terkait
akhlak vyaitu dikarenakan perlunya khazanah perihal pola
komunikasi yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. bagi
pemuda, khususnya kaum terpelajar.

3. Sumber Data

a. Sumber data primer, yaitu sumber-sumber yang memberikan
data langsung dari tangan pertama. Sedangkan data yang
diperoleh secara langsung itu masih membutuhkan analisa
lebih lanjut (Subagyo, 1991: 87). Adapun yang dimaksud
sumber primer dalam penelitian ini adalah teks hadits
tentang tema akhlak berkomunikasi dalam Kitab Al-Lu’lu’
wa Al-Marjan yang disusun oleh Muhammad Fuad Abdul
Baqi.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh
lewat pihak lain atau data tangan yang kedua (Azwar, 2005:

11). Sifat sumber ini tidak langsung. Dalam konteks

16



17

penelitian ini, yang dimaksud sumber data sekunder adalah
berbagai buku, kamus, dan buku-buku penelitian yang
relevan dengan tema penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan
oleh peneliti untuk mendapatkan data penelitian (Tim Penyusun
Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2018: 18).
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan ialah
dokumentasi naskah. Teknik dokumentasi naskah yaitu sebuah
teknik mengumpulkan data dengan pembuktian dari sumber data
tulisan (naskah), yang dalam penelitian ini, naskah yang akan
penulis teliti yaitu naskah hadits Nabi Muhammad Saw. tentang
akhlak berkomunikasi yang terdapat dala Kitab Al-Lu’lu’ wa Al-
Marjan. Teknik penelitian dokumentasi ini, diharapkan akan
memberikan gambaran secara implisit dan eksplisit tentang pola
komunikasi Nabi Muhammad Saw. dengan para sahabat.
5. Teknik Analisis Data
Sebagai tindak lanjut dari pengumpulan data dengan
teknik dokumentasi, maka metode berikutnya ialah analisis data
yang akan sangat bersignifikan bagi sempurnanya penelitian ini
yaitu dengan menggunakan analisis isi (content analysis).
Content analysis berangkat dari anggapan dasar dari ilmu-ilmu
sosial bahwa studi tentang proses dan isi komunikasi adalah

dasar dari studi-studi ilmu sosial. Deskripsi yang diberikan para
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ahli sejak Janis (1949), Berelson (1952), sampai Lindzey dan
Aronson (1968) tentang content analysis, selalu menampilkan 3
syarat, vaitu objektivitas, pendekatan sistematis, dan
generalisasi.

Secara teknik, content analysis mencakup upaya-upaya
berupa Klasifikasi lambang-lambang yang dipakai dalam
komunikasi, menggunakan kriteria dalam Klasifikasi, dan
menggunakan teknik analisis tertentu dalam membuat
prediksi.Content analysis sering digunakan dalam analisis-
analisis verifikasi.

Adapun cara kerja analisis isi ini sesungguhnya sama
dengan kebanyakan analisis data kuantitatif, yaitu:

a. Peneliti memulai analisisnya dengan menggunakan lambang-
lambang tertentu

b. Mengklasifikasi data tersebut dengan kriteria-kriteria
tertentu

c. Melakukan prediksi dengan teknik analisis yang tertentu
pula (Bungin, 2015: 84-85).

Fokus penelitian ini yaitu terkait pola komunikasi yang
digunakan oleh Rasulullah Saw. kepada para sahabat. Sedangkan
lokus penelitian ini yaitu Kitab Al-Lu’lu’wa Al-Marjan pada
Bab Akhlak Berkomunikasi.

18
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F. Sistematika

Untuk mempermudah alur penelitian, maka penulisan
penelitian ini disusun sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan

Merupakan bagian pendahuluan yang dimulai dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab 1I: Kerangka Teori tentang Komunikasi, Pola Komunikasi, dan
Hadits Rasulullah Saw.

Merupakan bagian lanjutan yang menjelaskan penjabaran
teori komunikasi, pola komunikasi, Hadits Rasulullah Saw., dan
Akhlak. Komunikasi meliputi definisi, tujuan, prinsip, dan bentuk-
bentuknya. Pola komunikasi meliputi definisi, fungsi, dan
komponen-komponennya. Hadits Nabi meliputi definisi, nama lain
hadits, bentuk-bentuk hadits, unsur-unsur hadits, jenis-jenis hadits,
serta klasifikasi hadits.

Bab I111: Gambaran Umum terkait Objek Penelitian

Penjelasan terkait gambaran umum profil penyusun kitab Al-
Lu’lu” wa Al-Marjan dan fokus penelitian, yaitu pola komunikasi
Rasulullah Saw. tentang akhlak berkomunikasi yang ada di dalam
Kitab Al-Lu’lu” wa Al-Marjan
Bab 1V: Analisis terhadap Pola Komunikasi Rasulullah Saw. dengan
Para Sahabat berdasarkan Akhlak Berkomunikasi beliau dalam Kitab
Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan
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Pada bab ini, penulis menganalisis terhadap akhlak
berkomunikasi yang digunakan oleh Rasulullah Saw. yang telah
dipaparkan pada bab 11l dengan analisis isi yang telah diuraikan di
bab Il. Adapun analisis di bab IV ini meliputi: Analisis isi terhadap
pola komunikasi Rasulullah Saw. dengan para sahabat dalam hadits
Nabi tentang akhlak dalam kitab Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan.

Bab V: Penutup

Bab ini meliputi kesimpulan, rekomendasi, dan penutup.
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BAB Il
KOMUNIKASI, POLA KOMUNIKASI, DAN HADITS NABI
MUHAMMAD SAW

A. Komunikasi
1. Definisi Komunikasi

Sebagai sebuah gejala yang merupakan bagian dari
kehidupan dan perilaku manusia, komunikasi berusaha
didefinisikan oleh sejumlah ahli yang mencoba memahami
komunikasi. Dari beberapa ahli tersebut, tentu saja tidak ada
yang sama persis dalam mendefinisikannya. Meskipun demikian,
tentu kita dapat mengambil suatu kesimpulan umum untuk
menggambarkan apa yang dimaksud dengan komunikasi.

Menurut Effendy (1998: 3), kata komunikasi (dalam
Bahasa Inggris yaitu “communication”) secara etimologis
berasal dari Bahasa Latin yaitu “communicates” yang perkataan
ini bersumber dari kata “communis” yang berarti “berbagi” atau
“menjadi milik bersama”, yaitu suatu usaha yang memiliki
tujuan untuk kebersamaan atau kesamaan makna.

Adapun secara istilah, Soyomukti (2010: 56)
mendefinisikan komunikasi sebagai usaha penyampaian pesan
antarmanusia.

Selain itu, menurut F. Rahmadi (1990: 2), komunikasi

adalah kebutuhan kodrati manusia yang menjadi persyaratan
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mutlak bagi perkembangan manusia, baik sebagai individu
maupun masyarakat.

Tidak jauh beda dengan definisi komunikasi yang
terdapat dalam buku Syaiful Rohim yang berjudul “Teori
Komunikasi; Perspektif, Ragam, dan Aplikasi” (2009: 10),
bahwa komunikasi menurut Mulyana yaitu suatu proses sebab
akibat atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian
dan pertukaran pesan baik berupa perkataan ataupun simbol
antara pemberi pesan dengan penerima pesan melalui suatu alat
(bisa berupa lisan, tulisan, dan sebagainya) yang pesan tersebut

menimbulkan efek bagi yang melakukannya.

B. Pola Komunikasi
1. Definisi Pola Komunikasi

Pola Komunikasi merupakan serangkaian dua kata yang
keduanya sama-sama memiliki arti yang berbeda, namun bila
disatukan dapat memunculkan suatu makna yang saling
mendukung. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
pola dapat diartikan sebagai bentuk (struktur) yang tetap
(Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 885). Sedangkan
komunikasi, sebagaimana telah dijelaskan di atas yaitu suatu

proses penyampaian dan pertukaran pesan baik berupa perkataan
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ataupun simbol antara pemberi pesan dengan penerima pesan
melalui suatu alat (bisa berupa lisan, tulisan, dan sebagainya)
yang pesan tersebut menimbulkan efek bagi yang melakukannya.
Jadi, dari pengertian di atas dapat diambil makna bahwa pola
komunikasi yaitu suatu bentuk penyampaian atau pertukaran
pesan antara dua orang atau lebih melalui suatu alat dan dapat
menimbulkan efek sehingga maksud dan tujuan tersampaikan
dengan baik.

Selain itu, pola komunikasi juga dapat diartikan sebagai
bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses
pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami (Djamarah, 2004: 1).

Adapun menurut Effendy (1993: 33), pola komunikasi
diartikan sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih
dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Pola komunikasi
merupakan model dari proses komunikasi, sehingga dengan
adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari
proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan
mudah digunakan dalam berkomunikasi.

Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi,
karena pola komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas
menyampaikan pesan sehingga diperolen feedback dari

penerimaan pesan. Dari proses komunikasi, akan timbul pola,
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bentuk, juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan

proses komunikasi.

Klasifikasi Pola Komunikasi

Komunikasi semakin mendapatkan perhatian yang besar
dari para ilmuwan seiring dengan berbagai macam
perkembangan, baik di bidang teknologi informasi maupun
komunikasi. Komunikasi dapat terjadi di mana saja dan kapan
saja, baik dalam ranah mikro maupun makro. Mulai dari dua
orang (misalnya, dalam hubungan suami istri), beberapa orang
(misalnya, dalam keluarga), banyak orang (misalnya, dalam
suatu sekolah atau partai politik), atau bahkan hingga melibatkan
banyak sekali orang (komunikasi massa).

Masing-masing tataran dan konteks komunikasi tersebut
memiliki latar belakang dan pengaruh yang berbeda bagi tiap-
tiap orang, baik sebagai komunikator maupun komunikan,
termasuk juga akan menentukan bagaimana dan seberapa besar
kekuatan media yang akan dibuat.

Oleh karena itu, dilihat dari sifatnya, pola komunikasi
terbagi menjadi 3 bagian, yaitu (Gracia dkk, 2017: 5):

a. Komunikasi antara personal atau yang lebih dikenal dengan
interpersonal, vyaitu komunikasi yang terjadi antara
komunikator dengan komunikan secara langsung dengan
cara berhadapan muka atau tidak. Komunikasi seperti ini

lebih efektif karena kedua belah pihak saling melancarkan
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komunikasinya dan  dengan  feedback, keduanya

melaksanakan fungsi masing-masing.

OO
Komunikasi kelompok, yaitu komunikasi yang terjadi antara
seseorang dengan kelompok tertentu.

Komunikasi massa, yaitu komunikasi yang menggunakan

media sebagai alat atau sarana bantu, seperti radio, televisi,

surat kabar, majalah, dan lain-lain.

O O

Sedangkan dilihat dari arah pesannya, Effendy (1989:

32) membagi pola komunikasi menjadi 3 bagian, yaitu:

a.

Pola komunikasi satu arah (one way traffic communication),
yaitu proses penyampaian pesan dari komunikator kepada
komunikan baik menggunakan media maupun tanpa media,
tanpa ada umpan balik dari komunikan. Dalam komunikasi
ini, komunikator berperan sebagai pemberi aksi dan

komunikan sebagai penerima aksi (pendengar). Pola
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komunikasi jenis ini biasanya dipakai dalam kegiatan
pengajaran, ceramah, ataupun yang lainnya.

O—O

Pola komunikasi dua arah atau timbal balik (two way traffic
communication), yaitu proses komunikasi yang mana
komunikator dan komunikan menjadi saling tukar fungsi
dalam menjalani fungsi mereka. Komunikator pada tahap
pertama menjadi komunikan dan pada tahap berikutnya
saling bergantian fungsi. Namun, pada hakikatnya yang
memulai percakapan adalah komunikator utama, karena
komunikator utama mempunyai tujuan tertentu melalui
proses komunikasi tersebut. Adapun prosesnya yaitu secara
dialog dan umpan balik terjadi secara langsung. Pada
komunikasi ini, antara komunikator dengan komunikan,
keduanya dapat berperan sama, yaitu pemberi aksi dan
penerima aksi. Dari sini sudah dapat terlihat akan adanya
hubungan dua arah. Keduanya dapat saling memberi dan
menerima, sehingga pola komunikasi ini dapat dikatakan

lebih baik dari pada pola komunikasi yang pertama.

O O

Pola komunikasi banyak arah (komunikasi sebagai

transaksi), yaitu proses komunikasi yang tidak hanya
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melibatkan interaksi yang dinamis antara seorang
komunikator dengan seorang komunikan saja, melainkan

melibatkan banyak orang atau kelompok, yang mana antara

d. yang satu dengan yang lain, mereka dapat berdiskusi dan
bertukar pikiran.

O
\é)

C. Hadits Nabi Muhammad Saw.
1. Definisi Hadits

Secara etimologis, menurut Ibnu Manzhur dalam buku
M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi yang berjudul “Ulumul
Hadis” (2008: 13), hadits berasal dari Bahasa Arab yaitu al-
hadits, jama’nya al-ahadits, al-haditsan, dan al-hudtsan. Hadits
merupakan isim mufrad (kata benda tunggal) yang berasal dari
kata hadatsa yang mempunyai beragam arti, antara lain al-jadiid
(yang baru), al-khabar (berita), dan al-kalaam (pembicaraan)
(Sattar, 2015: 1).
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Adapun menurut M. Mustafa Azami dalam bukunya
yang diterjemahkan oleh Meth Kieraha (2003: 21-23), kata
“hadits” secara etimologi berarti “komunikasi, kisah,
percakapan, religious atau sekular, historis atau kontemporer”.

Berdasarkan penelitiannya, ada sekitar 23 kali kata
hadits disebutkan dalam al-Qur’an yang tersebar di beberapa
surat. Dalam pelacakan terhadap makna kata tersebut di atas,
ditemukan beberapa pengertian, antara lain:

a. Komunikasi religius, risalah, atau al-Qur’an, seperti dalam
ayat:

(Y7 e ) Goitia GBS caalll ol 35 26

“Allah telah menurunkan perkataan yang

paling baik (yaitu) Alqur’an yang serupa (ayat-

ayatnya)” (Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah

(Mushaf Wanita), 2010: 461).

b. Kisah tentang suatu watak sekular atau umum, seperti dalam
ayat:

st (a el Ll 38 ¢siasas Gl &l 1305

£}

(VA clai¥l) o 8 s A )33

“Dan apabila engkau (Muhammad) melihat
orang-orang yang memperolok-olokkan ayat-ayat
Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka
beralih ke pembicaraan lain” (Al-Qur’an, Terjemah,
dan Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita), 2010: 135).
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c. Kisah historis, seperti dalam ayat:
(3 k) o Eas A g
“Dan apakah telah sampai kepadamu kisah

Musa?” (Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah
(Mushaf Wanita), 2010: 312).

d. Kisah kontemporer atau percakapan, seperti dalam ayat:
(¥ o) Bias as3 50 Gamss ) EA0 50l 35
“Dan ingatlah ketika secara rahasia Nabi
membicarakan suatu peristiwa kepada salah seorang
istrinya (Hafsah).” (Al-Qur’an, Terjemah, dan
Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita), 2010: 560).
Sedangkan secara terminologis, hadits sering diartikan
sebagai segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw. baik
berupa perkataan (gaul), perbuatan (fi’il), ketetapan (tagrir),
maupun ikhwal (sifat dan keadaan). Definisi inilah yang paling
banyak diketahui oleh para pengkaji hadits. Adapun pengertian
di luar itu, tidak ada kata sepakat di kalangan ilmuwan hadits.
Misalnya ada yang memaknai hadits bukan sekedar yang
disandarkan pada Nabi Saw., namun lebih luas dari itu, yaitu
mencakup pula segala hal yang disandarkan kepada para sahabat
dan tabi’in.
Nur Al-Diin ‘Itr misalnya juga mendefinisikan hadits
sebagai apa saja yang disandarkan kepada Nabi Saw. berupa
perkataan, perbuatan, ketetapan, serta sifat-sifat dan segala hal

yang disandarkan kepada sahabat (dengan dikenalnya sebutan
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hadits mauquf) dan tabi’in (hadits maqtu’). Namun, dengan
memasukkan perilaku di luar Nabi Saw. (sahabat dan tabi’in)
sebagai hadits, sudah barang tentu akan membuat limitasi makna
hadits sebagai sesuatu yang identik dengan yang bersumber dari
Nabi Saw. menjadi rancu. Oleh karena itu, selain hadits, dikenal
pula istilah sunnah, atsar, dan khabar yang akan dijelaskan
selanjutnya (Sattar, 2015: 2-3).
Bentuk-Bentuk Hadits
Bentuk-bentuk hadits (Sattar, 2015: 7-15) yaitu sebagai
berikut:
a. Qauli
Secara bahasa, kata gauli adalah bentuk masdar dari
kata gaala — yaquulu — qaulan yang berarti perkataan.

’

Kemudian kata itu mendapat tambahan ya’ nisbah yang
menunjukkan jenis. Dengan demikian, maka hadits dengan
bentuk ini adalah hadits Nabi yang jenisnya perkataan. Ciri
utama dari hadits bentuk ini ditandai dengan kata gaala atau
yaquulu al-nabi auw al-rasul, bersabda Nabi atau Rasul: .....
(sl s il J sty 5l JB).

b. Fi’li

Secara bahasa, kata fi’/i adalah bentuk masdar dari
kata fa’ala — yaf ulu — fa’lan — fi’lan yang berarti perbuatan.
Kemudian kata itu mendapat tambahan ya’ nisbah yang

menunjukkan jenis. Dengan demikian, maka hadits dengan
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bentuk ini adalah hadits Nabi yang jenisnya perbuatan.
Artinya, hadits bentuk perbuatan (fi’/i) adalah hadits yang
isinya menunjukkan bahwa Nabi Saw. mengerjakan sesuatu.
Jadi, kata kunci dari bentuk hadits ini terletak pada kata
“mengerjakan”. Ciri utama dari hadits fi’/i terletak pada
beberapa karakteristik berikut ini. Pertama, biasanya redaksi
matan hadits berupa redaksi dari sahabat yang melihat Nabi
mengerjakan  sesuatu, kemudian sahabat tersebut
mengabarkan apa yang dikerjakan oleh Nabi Saw. kepada
sahabat yang lain. Kedua, redaksi seringkali ditunjukkan
dengan kata-kata: saya melihat Nabi Saw...... (o Sl
....~0=), Nabi Saw. mengerjakan..... (....e.o= 2 OS).
Tagqriri

Secara bahasa, kata tagrir adalah bentuk masdar
dari kata garrara — yugarriru — tagriiran yang berarti
ketetapan. Hadits dalam bentuk ini menunjukkan ketetapan
yang diberikan oleh Nabi Saw. terhadap apa yang dilakukan
oleh sahabatnya. Artinya, ada perilaku baik dalam bentuk
perkataan maupun perbuatan yang dilakukan oleh sahabat di
mana Nabi Saw. mendengar atau mengetahuinya dan Nabi
Saw. tidak menegur apa yang dilakukan oleh sahabat
tersebut. Dengan kata lain, Nabi Saw. mendiamkan hal itu
terjadi. Diamnya Nabi Saw. inilah yang kemudian dianggap

sebagai persetujuan Nabi Saw. terhadap peristiwa itu.

31



32

d. Ahwali

Ahwali adalah bentuk plural dari kata hal yang
berarti keadaan atau sifat. Bila dihubungkan dengan Nabi
Saw. berarti keadaan dan sifat Nabi Saw. seperti keadaan
Nabi Saw. secara fisik, bentuk rambut, cara tersenyum, cara
makan, cara tidur, dan sejenisnya.

Untuk beberapa kasus, seringkali sangat sulit untuk
mencontoh hadits jenis ini karena beberapa alasan. Pertama,
setiap manusia di dunia ini unik dan tidak ada satupun orang
yang dalam segala hal sama. Oleh karena itu, yang paling
mungkin dilakukan adalah melakukan “identifikasi” karakter
dan atribut fisikal Nabi Saw. kemudian berupaya sedekat
mungkin mencontoh karakter dan tampilan fisik Nabi Saw.
itu. Kedua, perbedaan waktu, tempat, dan adat istiadat yang
bisa jadi sangat lokal memungkinkan munculnya ekspresi
perilaku yang berbeda. Dalam hal kebiasaan berpakaian
misalnya, orang yang hidup di daerah dingin sudah pasti
berbeda dengan mereka yang hidup di daerah tropis. Pada
saat Nabi Saw. menyampaikan kegemaran beliau
menggunakan pakaian gamis berwarna putih misalnya, bisa
jadi bagi sebagian orang menjadi sangat masuk akal karena
daerah Arab beriklim panas dan secara faktual dapat
dibuktikan bahwa warna putih adalah warna yang paling

baik memantulkan panas. Bagaimana dengan daerah-daerah
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yang bersalju? Bisa jadi pakaian yang paling tepat untuk
daerah bersalju adalah wol tebal yang dapat melindungi
pemakainya dari cuaca dingin yang menyengat.
e. Hammi

Adapun yang dimaksud dengan hadits hammi adalah
hadits yang berupa keinginan Nabi Saw. yang secara praktis
belum sempat dilakukan olen Nabi Saw.. Misalnya
keinginan Nabi Saw. untuk berpuasa pada tanggal 9 ‘Asyura.

3. Unsur-Unsur Hadits
a. Sanad

Secara bahasa, sanad diartikan sebagai sandaran
(mu 'tamad) atau sesuatu yang dijadikan sandaran. Hal ini
dimaksudkan karena hadits Nabi Saw. disandarkan padanya.
Secara istilah, terdapat beberapa pengertian mengenai sanad.
Jalaluddin As-Suyuti misalnya, mengartikan sanad sebagai
“jalan menuju matan (tarig al-matan)”. Maksudnya adalah
rangkaian nama-nama rawi yang menyampaikan sebuah
matan hadits dari sumbernya yang pertama. Rangkaian
nama-nama inilah yang kemudian disebut dengan sanad.
Dengan demikian, terlihat bahwa fungsi sanad ada dua, yaitu
sebagai sandaran matan sebuah hadits Nabi Saw. dan
sebagai salah satu barometer untuk menguji akurasi

informasi hadits yang ada dalam jalur sanad tertentu.
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Sanad dalam sebuah hadits memiliki status yang
sangat istimewa. Bahkan Ibnu Sirin pernah berujar:

o
2 e o _ _

K5 &350 (e 155k 5l G aladl 15
“Sistem isnad ini bagian dari agama, maka
lihatlah dari siapa kalian mengambil agama kalian.”

Abdullah Ibn Al-Mubarak, salah seorang guru Imam
Bukhari juga pernah mengatakan:

i el G QW 3ELYTY 51 00 e SELY)
“Sistem isnad itu bagian dari agama.

Seandainya tidak ada sistem isnad, orang akan suka-

suka mengatakan apapun yang dia mau (tanpa perlu

menyebutkan sumbernya).”

Maksud dari dua pernyataan tersebut adalah agar
umat Islam berhati-hati dalam mengambil rujukan mengenai
persoalan agama. Rujukan tersebut haruslah orang yang
betul-betul terpercaya, sebab jika tidak, maka dia bisa saja
memberikan informasi yang sebenarnya bukan hadits tapi
dia bilang bahwa itu bersumber dari hadits Nabi Saw.
(Sattar, 2015: 16-18).

Matan

Secara istilah, yang dimaksud dengan matan adalah
rangkaian kata atau kalimat yang mengandung makna
tertentu. Yang dimaksudkan di sini adalah rangkaian kata

atau kalimat yang ada dalam sebuah hadits yang biasanya
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muncul setelah rangkaian nama-nama rawi yang menjadi
sanad hadits. Dengan bahasa yang lebih sederhana, matan
bisa diartikan sebagai “materi hadits” (Sattar, 2015: 18).
Rawi

Secara bahasa, kata rawi dapat diartikan sebagai
periwayat. Maksudnya adalah orang yang meriwayatkan
hadits.

Bila dicermati dengan seksama, sebenarnya antara
rawi dan sanad memiliki arti yang sama, yaitu sama-sama
orang yang meriwayatkan hadits. Artinya, setiap bagian dari
sanad itulah yang disebut rawi. Perbedaan kecilnya terletak
pada Kkata-kata rangkaian. Maksudnya, sanad adalah
rangkaian dari nama-nama rawi. Namun, istilah rawi ini
kemudian memiliki konotasi sebagai orang terakhir yang
menerima hadits yang kemudian membukukan kumpulan
hadits yang didengarnya dalam sebuah kitab tertentu. Nama-
nama seperti Imam Malik, Bukhari, Muslim, Turmudzi, Abu
Dawud, Al-Nasa’i, Baihaqi, dan yang lainnya seringkali
dikenal sebagai rawi atau mudawwin (kodifikator hadits).
Hal ini dilakukan semata-mata untuk memudahkan
pemahaman bagi para pengkaji hadits.

Sebuah hadits Nabi seringkali memiliki beberapa
jalur sanad yang berbeda. Artinya, sebuah hadits riwayat

Imam Muslim misalnya, bisa juga memiliki sekian banyak
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jalur sanad lain di luar yang termuat dalam Shahih Muslim.
Bisa jadi Imam Bukhari, Turmudzi, Abu Dawud, Al-Nasa’i,
Ibnu Majah, Ahmad bin Hambal, Imam Malik, dan yang
lainnya juga meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur
sanad yang berbeda (Sattar, 2015: 18-20).

Jenis-Jenis Hadits

Rasulullah  Saw. menyampaikan petuah kepada
sahabatnya berdasarkan wahyu yang beliau terima dari Allah
Swt.; inilah yang disebut Alqur’an. Ada kalanya beliau
menyampaikan pernyataan yang bersumber langsung dari beliau
sendiri; inilah yang disebut dengan hadits biasa (hadits nabawi).
Namun, ada kalanya beliau menyampaikan sesuatu yang terang-
terang bukan Alqur’an, akan tetapi menggunakan ungkapan
redaksi yang bersumber dari Allah Swt.. Dalam ungkapan
tersebut, terkandung semacam ‘“bisikan”, “inspirasi’, dan
“ilham” dari Allah Swt.. Bentuk inilah yang kemudian dikenal
dengan sebutan “hadits qudsi” atau disebut pula “ilahiyyah wa
rabbaniyyah”.

Untuk menjelaskan fenomena tersebut, para ulama’

menyatakan bahwa redaksi dalam hadits qudsi berasal dari Allah
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Swt.. Namun, mayoritas ulama’ menyatakan bahwa redaksi
dalam hadits qudsi berasal dari Nabi Saw., sedangkan maknanya
dari  Allah Swt.. Abu Al-Baga’ menegaskan dengan
pernyataannya: “Sesungguhnya lafaz dan muatan makna
Alqur’an bersumber dari Allah Swt. atas dasar wahyu. Adapun
redaksi hadits qudsi berasal dari Nabi, sementara maknanya dari
Allah Swt. berdasarkan ilham atau mimpi”. (Sattar, 2015: 21-
22).

5. Kilasifikasi Hadits
a. Pembagian Hadits secara Kuantitatif (Jumlah Perawi Hadits)
1) Hadits Mutawatir

Secara etimologis, mutawatir sama artinya
dengan mutatabi’, yaitu yang beriring-iringan antara satu
dengan lainnya. Sedangkan secara terminologis, ada
beberapa tawaran definisi yang dikemukakan oleh para

ilmuwan hadits, salah satunya yaitu sebagai berikut:
sefie fo D e b3kl 3 Jind s (2 22 855
i o 3 sl 158 LY 0 e s ) S0 03
) i e
“Hadits yang diriwayatkan oleh

sekelompok orang yang menurut adat mustahil
mereka bersepakat untuk berdusta, hal seperti ini

37



2)

38

seimbang sejak dari awal sanad hingga akhir

sanad serta tidak ditemukan kejanggalan pada

setiap tingkatan (thabagah)”

Dari definisi tersebut, dapat dikemukakan bahwa
hadits mutawatir hendaknya memiliki kriteria antara lain
hadits tersebut diriwayatkan oleh sekelompok orang,
tidak mungkin terjadi kesepakatan untuk berdusta, dan
sanadnya harus berimbang di setiap tingkatan
(thabagah) (Sattar, 2015: 95).

Hadits Ahad

Menurut ulama’ Usul al-Figh, hadits ahad
adalah hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah orang
yang jumlah rawinya tidak mencapai tingkatan
mutawatir (Sattar, 2015: 103).

Pembagian Hadits secara Kualitatif

Adapun hadits secara kualitatif terbagi menjadi 3

bagian (Sattar, 2015: 111), yaitu:

1)

2)

Hadits Shahih

Hadits Shahih adalah hadits yang diriwayatkan
oleh rawi yang adil, kuat hafalannya (dabit), sanadnya
bersambung, tidak ganjil, dan tidak cacat.
Hadits Hasan

Hadits Hasan adalah hadits yang diriwayatkan
oleh rawi yang adil, sanadnya bersambung, tidak ganjil,

tidak cacat, namun kurang kuat (lemah) hafalannya.
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3) Hadits Dha’if
Hadits Dha’if adalah hadits yang tidak
memenuhi salah satu syarat dari syarat-syarat hadits
shahih maupun hasan.
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BAB 111

GAMBARAN UMUM TENTANG POLA KOMUNIKASI
RASULULLAH SAW YANG TERDAPAT PADA BAB AKHLAK
BERKOMUNIKASI DALAM KITAB AL-LU’LU’ WA AL-
MARJAN

A. Profil Penyusun Kitab Al-Luw’lu’ wa Al-Marjan; Muhammad
Fu’ad Abdul Baqi
1. Biografi Muhammad Fu’ad Abdul Baqi
Muhammad Fu'ad Abdul Bagi lahir pada 8 maret 1882
M (3 Jumadil Awal 1299 H) dari ayah-ibu yang
berkewarganegaraan Mesir. Ayahnya berasal dari Qaman Al-
Arus sedangkan ibunya dari Barnabal. Saat berusia lima tahun, ia
beserta keluarganya pindah ke Sudan sebab harus mengikuti
ayahnya yang bertugas sebagai pejabat Departemen Keuangan.
Di sana, ia bersekolah dan menetap di Wadi Haifa selama kurang
lebih satu setengah tahun. Sekembalinya dari Sudan, ia dan
keluarganya selalu berpindah pindah ke berbagai daerah di
Mesir.
Pada tahun 1899, ia bekerja sebagai tenaga pengajardan
tak lama kemudian menjadi kepala sekolah di salah satu sekolah
di desa pesisir Mesir selama kurang lebih dua setengah tahun. la
pun sempat mengajar matematika dan pada akhirnya lebih

memilih menekuni bidang sastra di Madrasah al-Tahdziriyah al-
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Kubra di Darb Al-Jamamis, Mesir. Profesi guru hanya
ditekuninya beberapa tahun, sebab kemudian ia merasa jenuh
dan memilih turut andil dalam mengembangkan sebuah bank
pertanian tahun 1905 hingga tahun 1933. Namun demikian,
beragam Kkitab yang telah dibacanya sangat mengusik nurani
untuk terus menggeluti dunia ilmu pengetahuan Islam. Diantara
kitab yang menjadi fokus bacaanya adalah sastra Arab, hadits,
figih, dan juga literatur-literatur berbahasa Perancis, diantaranya
karya Victor Hugo dan L. Martin (Abdul Baqgi, Terj. Muhammad
Ahsan, 2017: xiii).

Pada tahun 1922, bertepatan hari jadi Syaikh
Muhammad Abduh, majalah Al-Mannar milik Rasyid Ridha
diterbitkan. Muhammad Fu'ad Abdul Bagi mendatangi kantornya
untuk membeli majalah tersebut. Kemudian ia bertemu dengan
Abdurrahman Asyim, sepupu Ridha yang pada akhirnya mereka
berkawan. Setelah beberapa kali kunjungan, akhirnya Fu'ad
Abdul Bagi bertemu dengan Rasyid Ridha dan dari situlah
persahabatan antara keduanya mulai tumbuh. Bahkan, setiap hari
Ahad (hari libur bank), Fu'ad Abdul Bagi selalu menyempatkan
diri menjumpai Ridha, sebagai rekan sekaligus guru untuk
sekedar berbincang ringan sampai berdiskusi mengenai isu-isu
kekinian.

Pada masa akhir hidupnya, penglihatannya mulai kabur

dan kemudian menjadi buta karena terlalu banyak membaca dan
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menelaah kitab. Pada tahun 1967 M (1388 H) Fu'ad Abdul Baqgi
wafat di kota Kaherah pada usia 90 dan meninggalkan "warisan"
yang tak terbilang sedikit terutama kajian terhadap berbagai
manuskrip Islam. Semasa hidupnya, Fu'ad Abdul Bagi bisa
dibilang termasuk ulama produktif dengan banyaknya karya
yang dihasilkanya, yakni: Al-Mu'jam Al-Mufahras li-Alfadz al-
Qur’an al-Karim, Mujam Gharib al-Qur’an Mustakhrijan min
Shahih al-Bukhari, Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan fi Ma Ittafaga
‘Alaihi Asy-Syaikhan, dan lain-lain. la juga telah mentahqiq
(meneliti secara detail sebuah manuskrip sebelum dicetak)
beberapa kitab, diantaranya: Sahih Muslim karya Abu Al-Husain
ibn Al-Muslim Al- Qusairi al-Naisaburi, Sunan Ibn Majah karya
Abu Abdillah Ibn Majjah, Miftah Kunuz Al-Sunnah dan Al-
Mu jam Al-Mufahras li-Alfadz al-Hadits an-Nabawi karya A. J.
Wensinck, Tafshil Ayat Al-Qur'an, dan lain-lain (Abdul Bagi,
Terj. Muhammad Ahsan, 2017: xiv).

Pengaruh Rasyid Ridha amat besar terhadap Fu'ad Abdul
Bagi, begitu juga sebaliknya karena kedekatan hubungan
keduanya dalam kajian Qur'an dan Hadits terutama dalam bidang
katalogisasi. Pada tahun 1928, Ridha tertarik dengan Kitab
Miftah Kunuz al-Sunnah karya A. J. Wensick dalam bahasa
Inggris, Ridha amat terkesan dengan kitab tersebut, sehingga
Ridha merekomendasikan Fu'ad Abdul Bagi untuk

menerjemahkanya ke dalam bahasa Arab. Tugas mulia itu
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mampu ia selesaikan dalam waktu lima tahun, tepatnya pada
tahun 1933. Setelah menerjemahkan Miftah Kunuz al-Sunnabh, ia
memutuskan untuk menerjemahkan Al-Mu'jam Al-Mufahras Li-
Alfadz al-Hadis al-Nabawi karya A. J. Wensick. la pun
mengirim surat untuk minta izin dan A. J. Wensick pun sangat
mendukung. Setelah diteliti, Fu'ad Abdul Bagi menemukan
banyak kesalahan, lantas Fu'ad Abdul Bagi mentashih
(menyempurnakan) dan mengembalikanya kepada A. J. Wensick
sebagai koreksi. Setelah banyak menterjemahkan Kkarya
orientalis, ia bermaksud menyusun Kitab dari kumpulan Hadits
Shahih yang diberi nama Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan fi Ma Ittafaga
‘Alaihi Asy-Syaikhan dalam kajian figih.

Di samping menekuni penerjemahan kitab-kitab hadits,
Fu'ad Abdul Bagi juga terjun ke bidang katalogisasi al-Qur'an.
Salah satu karyanya adalah Tafshil Ayat Al-Qur'an Al-Karim
yang dikerjakan atas rekomendasi Rasyid Ridha juga. Pada tahun
1924, Ridha juga merekomendasikan Fu'ad Abdul Bagi untuk
menerjemahkan kamus bahasa Perancis. Fu'ad Abdul Bagi pun
sangat senang dan bersemangat mengerjakannya. Dan pada
tahun 1934 salah seorang kerabat Ridha datang untuk mencetak
kitab tersebut. Selain itu ia juga menyusun sendiri indeks al-
Quran yang diberi nama Al-Mu'jam Al-Mufahras li-Alfadz al-
Qur’an al-Karim yang hingga saat ini menjadi rujukan utama

para pengkaji ilmu-ilmu keislaman, terutama ilmu tafsir. Namun
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datang kritikan bahwa karangan itu bukan original karyanya,
melainkan sanduran dari kitab Mu'jam karya Flugel, seorang
orientalis Jerman yang berjudul Concordantiae Corani Arabicae
(Leipszig, 1842), yang disinyalir sebagai buku indeks pertama
yang menjadi acuan utama para orientalis. Dalam beberapa
artikelnya, Fu'ad Abdul Bagi menuturkan bahwa ia memang
terinspirasi dari Nujum al-Qur'an fi-Athraf al-Qur'an karya
Flugel.

Husain Haikal, seorang ahli sejarah Islam pernah berkata
bahwa Fu'ad Abdul Bagi adalah orang yang senantiasa terjaga di
sepertiga malam dan berpuasa di siang hari. Jasanya yang amat
besar karena buah karyanya menjadi rujukan hampir seluruh
disiplin ilmu Islam, dari Ushul Figih, Ulum Al-Qur'an, Tafsir
dan lain lain. Sedang Mansur Fahmi menganggap karya Fu'ad
Abdul Bagi merupakan penemuan paling mutakhir di bidang Al-
Qur'an (Abdul Bagi, Terj. Muhammad Ahsan, 2017: Xiv-xvi).
Pemikiran Muhammad Fu’ad Abdul Baqi tentang Hadits

Dalam mendifinisikan hadits, Fu'ad Abdul Bagi sejalan
dengan fatwa lbnu Taimiyah. Hal ini dibuktikan dengan kutipan
beliau dalam mugoddimah karyanya Al-Lu'lu’ wa Al-Marjan ini:

4y &ia L ) Ga ey 3301 Sie Sh (g sl Easl)

o)A 5 Alx 54158 G530 3% Ay e B L de

“Hadits Nabi ialah segala hal yang terjadi pada
diri Rasul Saw. setelah kenabianya, berupa ucapan,
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perbuatan, maupun ketetapan.” (Abdul Baqi, Terj.
Muhammad Ahsan, 2017: xvi)
Dari sini terlihat adanya perbedaan antara hadits dan

sunnah. Hadits sebagi segala hal yang bersumber dari Nabi Saw.
pasca kenabianya. Sedangkan Sunnah bersumber dari Nabi Saw.
sebelum kenabianya. Dalam karyanya ini (Al-Lu’lu’ wa Al-
Marjan), ia menegaskan bahwa hadits adalah wahyu yang
langsung diberikan pada diri Nabi Saw., sebagaimana firman
Allah Swt. dalam QS. An-Najm: 3-4:
SR E Y5 G el pe (hh L
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-

Qur’an) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya

itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan

(kepadanya).” (Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah

(Mushaf Wanita), 2010: 526)

Menurutnya, jika kita telah beriman kepada Allah, maka
kita pun wajib mengimani dan percaya terhadap Rasul-Nya.
Beriman berati tidak ragu sedikit pun, tidak menentang, juga
tidak mengkoreksi segala yang datang dari Nabi Saw.. Hal ini

berdasarkan pada QS. An-Nisa’: 65:
¥ g £ Dl e el R o3k Y ) 5 3
L 154000 5 Ciad 20 108 2l 3 130

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan
kamu hakim terhadap perkara yang mereka
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati
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mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu

berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya."

(Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah (Mushaf

Wanita), 2010: 88)

Sedangkan orang munafig akan ragu-ragu terhadap
putusan Nabi Saw., sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS.
An-Nur: 48:

Oyt pna fia (318 19 2 a2 Al 5 0 ) 1563135
"Dan apabla mereka dipanggil kepada Allah dan

Rasul-Nya, agar Rasul menghukum (mengadili) di

antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka menotak

untuk datang.” (Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah

(Mushaf Wanita), 2010: 356)

Mengenai istilah "Hadits Shahih", Fu'ad Abdul Bagi
tidak jauh dengan konsep ulama-ulama klasik. Hal ini terlihat
melalui karyanya, Al-Lu'lu’ wa Al-Marjan. Dalam memilah dan
memilih hadits-hadits, ia mengusung teori Ibn Shalah dan Al-
Syahrazuni Al-Syafi'i dalam mengklasifikasikan hadits shahih, di
antaranya:

a. Shahih Muttafaq ‘alaih (diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim sekaligus).

b. Shahih yang hanya diriwayatkan oleh Bukhari.

c. Shahih yang hanya diriwayatkan Muslim.

d. Shahih menggunakan syarat muttafag ‘alaih tapi tidak
diriwayatkan keduanya.

e. Shahih dengan syarat Bukhari tapi tidak diriwayatkanya.
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f.  Shahih dengan syarat Muslim tapi tidak diriwayatkanya.
g. Shahih menurut periwayat-periwayat lainnya.

Fu'ad Abdul Bagi memang sangat menguasai bidang
ilmu hadits. Akan tetapi, nama beliau tidak setenar para ahli
hadits lainnya, semisal Al-Albani. Hal ini mungkin disebabkan
kurangnya totalitas beliau berkecimpung dalam pengkajian
katalogisasi Qur'an dan Hadits. Tetapi beliau mendapat julukan
Nashiru  as-Sunnah  (Sang Pembela Sunnah) karena
kesungguhanya dalam melestarikan hadits Nabi dan juga karya
katalog haditsnya yang sangat bermanfaat bagi para pemikir
Islam setelahnya (Abdul Bagi, Terj. Muhammad Ahsan, 2017:
XVi-xvii).

B. Kitab Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan

Kitab Al-Lu’lu wa Al-Marjan yang merupakan himpunan
hadits sahih dari Kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim yang
kedudukan Kkitab ini paling shahih setelah Al Quran. Kitab ini
disusun oleh al-*Allamah Muhammad Fu’ad Abdul Baqi. Dari judul
ini pembaca langsung paham bahwa kitab ini mengumpulkan hadits-
hadits shahih yang disepakati oleh dua orang imam yaitu Imam Abu
Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari dan Imam Muslim bin
Hajjaj an-Naisaburi.

Mengenai kedudukan hadits yang disepakati keshahihannya,
Imam as-Suyuthi dalam Kitab Tadrib ar-Rawi berkata: “Hadits

shahih ada bermacam-macam, yang paling tinggi tingkatannya
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adalah yang disepakati oleh Bukhari dan Muslim (dalam kedua kitab
shahih-nya), kemudian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
sendirian.”

Jadi kedudukan hadits yang disepakati keshahihannya oleh
Imam Bukhari dan Muslim merupakan hadits shahih yang tingkat
keshahihannya paling tinggi. Oleh karena itu, banyak kaum
muslimin menjadikannya sebagai rujukan dalam banyak ta’lim
mereka. Predikat ini layak disandang karena keseluruhan hadits
yang terkandung di dalamnya berpredikat Shahih Muttafaq ‘Alaih
atau telah disepakati oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim.

Kitab Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan ini terdiri dari 55 Kitab yaitu
Kitab Iman, Bersuci, Haidh, Shalat, Masjid dan Tempat Shalat,
Shalat bagi Musafir dan Qashar (Meringkas Shalat), Hari Jum’at,
Shalat 2 Hari Raya, Shalat Istisqa’, Shalat Kusuf, Jenazah, Zakat,
Puasa, I’tikaf, Haji, Nikah, Menyusui, Talaq, Li’an, Memerdekakan
Budak, Jual Beli, Al-Masagah, Faraidh, Hibah, Wasiat, Nazhar,
Aiman (Sumpah), Qasamah, Hudud (Hukuman Fisik), Putusan
Hukum, Lugathah, Jihad, Imaroh, Memburu dan Menyembelih
Binatang yang Bisa Dimakan (Halal), Udhhiyah, Minuman, Pakaian
dan Perhiasan, Adab (Tata Tertib), Salam, Rugyah, Tuntunan
Menggunakan Kata-kata yang Sopan dan Beradab, Syi’ir, Mimpi,
Keutamaan, Keutamaan Sahabat, Kebaikan, silaturrahim, dan adab,
Qadar, llmu, Dzikir, do’a, taubat, dan istighfar, Taubat, Sifat Orang
Munafig dan Hukum vyang Terkait dengan Mereka, Surga,
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penghuninya, dan kenikmatannya, Tanda-tanda Hari Kiamat dan
Berbagai Fitnah (Ujian), Zuhud dan Kelembutan Hati, serta Tafsir,
yang di dalamnya terdapat sebanyak 1906 Hadits.
. Pola Komunikasi Rasulullah Saw. dengan Para Sahabat yang
terdapat pada Bab Akhlak Berkomunikasi dalam Kitab Al-
Lu’lu’ wa Al-Marjan
Dari ribuan hadits tersebut, penulis hanya akan meneliti

sebagian hadits tentang akhlak berkomunikasi Rasulullah Saw.
dengan para sahabat dengan menggunakan pola komunikasi yang
sesuai. Adapun setelah penulis kaji, terdapat beberapa hadits yang
membahas tentang akhlak berkomunikasi Rasulullah Saw. yang
dapat dikelompokkan ke dalam klasifikasi pola komunikasi, baik
dilihat dari segi sifatnya maupun arahnya. Bila dilihat dari segi
sifatnya, pola komunikasi yang digunakan oleh Rasulullah Saw.
yang terdapat dalam bab akhlak berkomunikasi pada kitab Al-Lu’lu’
wa Al-Marjan yaitu hanya pola komunikasi kelompok, yang terdapat
pada 4 hadits berupa hadits tentang larangan kufur nikmat dan
berkata buruk kepada suami, larangan berdusta, anjuran menjalin
silaturrahim yang baik, dan larangan sumpah palsu. Sedangkan bila
ditinjau dari arah pesannya, semua jenis pola komunikasi telah
digunakan oleh Rasulullah Saw., yaitu sebagai berikut:
1. Pola komunikasi satu arah (one way traffic communication),

yaitu proses penyampaian pesan dari komunikator kepada

komunikan baik menggunakan media maupun tanpa media,
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tanpa ada umpan balik dari komunikan. Dalam komunikasi ini,
komunikator berperan sebagai pemberi aksi dan komunikan
sebagai penerima aksi (pendengar). Pola komunikasi jenis ini
biasanya dipakai dalam kegiatan pengajaran, ceramah, ataupun
yang lainnya.

Adapun teks hadits yang menggunakan pola komunikasi satu
arah yaitu sebagai berikut:

a. Teks Hadits tentang Larangan Memaki dan Memerangi

Sesama Muslim
oLy e 20 B (ol a3t i bl e s ()
b sl an AT e Al (5308 Al S 106
sa s adae Ly () (ge aall Cisd QL T gl S

o Y

43. Abdullah bin Mas'ud berkata: "Nabi
Saw. bersabda: 'Memaki sesama muslim adalah
fusuq dan memeranginya berarti kufur (ingkar)."
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2 Kitab
Iman Bab ke-36: Bab ketakutan seorang mukmin
akan terhapusnya amalannya sedang ia tidak
merasakannya)

Dalam hadits ini menunjukkan penghormatan hak
seorang muslim. Apabila seseorang memakinya tanpa bukti,
maka hukumannya adalah kefasikan. Sedangkan apabila
memeranginya, maka hukumannya adalah kekufuran.

Pemakaian kata kufur di sini adalah kufur secara bahasa
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yang berarti menutupi hak seorang muslim dengan muslim
yang lain adalah menolong dan tidak menyakitinya. Ketika
seseorang membunuh orang muslim, maka ia telah menutupi
kebenaran  akan  hal  tersebut.  Hadits tersebut
mengindikasikan bahwa beberapa amal digolongkan sebagai
kekufuran karena kekerasannya (Al-Atsqalani, Terj.
Ghazirah Abdi Ummah, 2002: 201).

Teks Hadits tentang Larangan Namimah (Adu Domba)
adng e & e i Sal JB A8 Sias (1Y)
G VA 1 b o ol 4n Al SE TR B Y (U
Aaaill e oS la iy 00 1Yl

67. Hudzaifah berkata: “Aku mendengar

Nabi Saw. bersabda: ‘Tidak akan masuk surga

seorang yang namimah (mengadu domba).””

(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab

Adab Bab ke- 50: Bab hal-hal yang dibenci dalam

mengadu domba)

Imam Ghozali menjelaskan bahwa namimah
hakikatnya adalah membicarakan rahasia (aib ataupun tidak)
seseorang kepada orang lain (temannya) yang isi
pembicaraan itu menjadikan orang lain tersebut tidak suka
dengannya, dan sebaliknya, sehingga menimbulkan

kebencian antara keduanya.
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Namimah berbeda dengan ghibah. Namimah yaitu
membicarakan seseorang kepada orang lain atas dasar
kebencian tanpa kerelaannya, baik orang tersebut
mengetahuinya atau tidak. Sedangkan ghibah yaitu
membicarakan keburukan orang lain yang orang lain tersebut
tidak suka bila dibicarakan (Al-Atsqalani, 2005: 612).

Teks Hadits tentang Larangan Menipu
Gyt Al 33 Gl Al 23 2130 e 0108 i
DG 8 L VY el QS 0A 1A g el as AT 4y

ol

1133. Abdullah bin Mas'ud berkata: "Nabi
Saw. Dbersabda: 'Untuk setiap penipu akan
dipancangkan panji di hari kiamat agar dia dikenali
(bahwa dia penipu).” (Dikeluarkan oleh Bukhari
pada Kitab ke-58, Kitab Jizyah Bab ke-22: Bab dosa
orang yang menipu kepada orang baik dan jahat)

. Teks Hadits tentang Larangan Mendiamkan Saudaranya

Lebih dari Tiga Hari tanpa Alasan Syar’i

e 2 e 2 20 G it ol L Esas (1709,
iy 4 86 (338 81 4% 25 e ¥ 106 s
an AT S 155 30 b A5 15 (i jal 15 (i jald

Jsfs Al 3 jma b TY 1) QLS VA 1 8 g Al
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AR Jal a0 ¥ b ade il (Lo dl Jsuy

1659. Abu Ayyub Al-Anshari berkata:
“Rasulullah Saw. bersabda: ‘Tidak dihalalkan bagi
seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih dari
tiga hari, sehingga jika bertemu saling berpaling
muka, dan sebaik-baik keduanya ialah yang
mendahului memberi salam.”” (Dikeluarkan oleh
Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab Bab ke-62:
Bab menjauhi saudara dan sabda Rasulullah : “Tidak
halal bagi seseorang menjauhi saudaranya lebih dari
tiga hari.”)

e. Teks Hadits tentang Anjuran untuk Berkata Jujur dan
Larangan Berbohong

Ll e dle S ) ol o N e s (11V0)
5 805 5 S (s 3L ) 108 s e S e
s a3 5 (0001 250 5 Kl ) (5
&) 3 00 ) sa H3aall &) 55 ) (s X
g AT B S G R Lk 04
A gill 5y gus A (et ) J 58l 1l e YA
(OBalall aa ) 535S 5 ) ) 830 ) gl (al) Lgally) 119

1675. Abdullah bin Mas’ud r. a. berkata:
“Nabi Saw bersabda: ‘Sesungguhnya jujur itu
menuntun kepada kebaikan, dan kebaikan itu
menuntun ke surga, dan tak seorangpun yang
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berlaku jujur kecuali akan tercatat di sisi Allah
sebagai orang yang sangat jujur. Dan dusta
menuntun kepada keburukan, dan keburukan itu
menuntun ke dalam neraka, dan tak seorangpun
yang berbuat dusta, melainkan tercatat di sisi Allah
sebagai pendusta.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada
Kitab ke- 78, Kitab Adab Bab ke-69: Bab firman
Allah dalam QS. At-Taubah: 119 (Hai orang-orang
yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.)

Imam Nawawi berkata: “Para ulama’ mengatakan
bahwa hadits ini mengisyaratkan akan kabar gembira bagi
orang yang berkata jujur dan peringatan bagi orang yang
berkata dusta dan menyepelekan kebohongan itu, karena
apabila ia menyepelekan itu, ia akan semakin banyak berkata
dusta, sedangkan ia mengetahuinya (Al-Atsgalani, 2005:
669-670).

f. Teks Hadits tentang Anjuran untuk Menjaga Lisan

e A a8 05 gl 35050 o Eiax (1AM
b L 00 id (i L ARl AR ) () <055 ks
S AY ;8 o a4 Y 3l G e 32 0

ol Jaes b YY 2 3

1881. Abu Hurairah mendengar Rasulullah
Saw. bersabda: “Adakalanya seseorang
mengucapkan kalimat yang tidak dihiraukan
akibatnya, tiba-tiba ia tergelincir dengan kalimat itu
ke dalam neraka yang kedalamannya lebih jauh dari
uwjung timur.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab
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ke-81 Kitab Kelembutan hati Bab ke-23: Bab
Menjaga Lisan)

2. Pola komunikasi dua arah atau timbal balik (two way traffic
communication), yaitu proses komunikasi yang mana
komunikator dan komunikan menjadi saling tukar fungsi dalam
menjalani fungsi mereka. Komunikator pada tahap pertama
menjadi komunikan dan pada tahap berikutnya saling bergantian
fungsi. Namun, pada hakikatnya yang memulai percakapan
adalah  komunikator utama, karena komunikator utama
mempunyai tujuan tertentu melalui proses komunikasi tersebut.
Adapun prosesnya yaitu secara dialog dan umpan balik terjadi
secara langsung. Pada komunikasi ini, antara komunikator
dengan komunikan, keduanya dapat berperan sama, yaitu
pemberi aksi dan penerima aksi. Dari sini sudah dapat terlihat
akan adanya hubungan dua arah. Keduanya dapat saling
memberi dan menerima, sehingga pola komunikasi ini dapat
dikatakan lebih baik dari pada pola komunikasi yang pertama.
Adapun teks hadits yang menggunakan pola komunikasi dua
arah yaitu sebagai berikut:

a. Teks Hadits tentang Larangan Kufur Nikmat dan Berkata
Buruk kepada Suami

2o 08 & 2 )y (M sl ol Gk (£9)
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S GRS LA Saaly (0 L e b iadd

55



56

O 08 Sl 05 s 1ol 0 Gl K1 44
Sl oy i il e E4l5 L Disiall (54855 a0
lie 5 Ui il gy o 38183 (e o aD QA7 2
SRS 33 calas e sl all d36 G401 20 €41 J3000
A Eala 1Y) Gall elie Lokl (e 1% 06 L oo

an Al Lt (el (e B8 06 T o0l o2l 25 (i
el pRilalld Bl T Ganll QS g Al

49. Abu Sa’id Al-Khudri r. a. berkata:
“Ketika Rasulullah Saw. keluar menuju tanah
lapanguntuk sholat Idul Adha (atau Idul Fitri), beliau
melewati para shahabiyah dan bersabda: ‘Wahai
kaum  wanita, bersedekahlah, karena telah
diperlihatkan kepadaku bahwa sebagian besar
penghuni neraka adalah kalian.” Para shahabiyah
bertanya:  ‘Mengapa bisa demikian  wahai
Rasulallah?’ Beliau Saw. bersabda: ‘Karena kalian
sering berkata buruk (mengomel) dan mengeluhkan
(nafkah) suami. Aku tidak melihat orang yang
kurang akal dan agamanya yang lebih mampu
menggoyahkan laki-laki yang memiliki azam kuat
dari salah seorang di antara kalian.” Mereka
bertanya: ‘Apa kekurangan agama dan akal kami
wahai Rasulallah?” Beliau menjawab: ‘Bukankah
persaksian wanita itu setengah dari persaksian laki-
laki?” Mereka menjawab: ‘Ya.” Beliau melanjutkan:
‘Itulah kekurangan akalnya, dan bukankah ketika
wanita sedang haid, ia tidak sholat dan tidak pula
berpuasa?’ Mereka menjawab: ‘Ya.” Lalu beliau
bersabda: ‘Itulah kekurangan agamanya.’
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(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab Haid Bab ke-

6: Bab Wanita haid meninggalkan puasa)

Ibnu Rasyid dan lainnya berkata, "Di sini Imam
Bukhari kembali menempuh cara sebagaimana yang biasa ia
lakukan, yaitu dia lebih menekankan untuk menerangkan
perkara yang rumit daripada perkara yang sudah jelas.
Karena masalah wanita haid yang tidak shalat sudah cukup
jelas, sebab bersuci adalah salah satu syarat sahnya shalat,
sementara wanita yang sedang haid tidak dalam keadaan
suci. Adapun puasa tidak disyaratkan bersuci. Maka seorang
wanita yang meninggalkan puasa saat haid adalah perbuatan
yang bernilai ibadah semata, sehingga membutuhkan nash
yang menjelaskan secara khusus, berbeda halnya dengan
shalat.

Di sini Imam Bukhari menyebutkannya secara
ringkas, sementara di Kitab Zakat beliau telah
menyebutkannya secara lengkap, dan lafazhnya, "Menuju
tempat shalat maka beliau menasihati manusia dan
memerintahkan mereka agar bersedekah. Beliau bersabda,
'Wahai sekalian manusia, hendaklah kalian bersedekah.' Lalu
beliau melewati kaum wanita..."

Telah disebutkan dalam kitab ilmu melalui jalur lain
dari Abu Sa'id bahwasanya beliau SAW menjanjikan kepada

kaum wanita untuk memberikan nasehat secara khusus pada
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mereka, lalu beliau menunaikan janjinya pada hari itu dan
dalam hadits itu disebutkan bahwa beliau menasehati mereka
serta memberi kabar gembira (Al-Atsgalani, Terj. Ghazirah
Abdi Ummah, 2002: 507-508).

b. Teks Hadits tentang Larangan Berdusta

B e 0 06 108 4k 1 ) 358 Eas (06)
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54. Abu Bakrah r. a. mengisahkan: “Nabi
Saw. bersabda: ‘Maukah aku beritahukan kepada
kalian dosa besar yang terbesar?” Beliau
mengulanginya sebanyak 3 kali. Para sahabat
menjawab: ‘Ya, Rasulallah.” Beliau bersabda:
‘Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua
orang tua.” Nabi Saw. yang tadi bersandar kemudian
duduk tegak dan bersabda: ‘Juga berdusta.” Abu
Bakrah r. a. berkata: ‘Beliau mengulang terus
kalimat ini hingga kami berkata: ‘Semoga beliau
berhenti (diam).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada
Kitab ke-52, Kitab Persaksian Bab ke-10: Bab
penjelasan tentang persaksian palsu)
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3. Pola komunikasi banyak arah (komunikasi sebagai transaksi),
yaitu proses komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi
yang dinamis antara seorang komunikator dengan seorang
komunikan saja, melainkan melibatkan banyak orang atau
kelompok, yang mana antara yang satu dengan yang lain, mereka
dapat berdiskusi dan bertukar pikiran.

Adapun teks hadits yang menggunakan pola komunikasi banyak
arah yaitu sebagai berikut:

a. Teks Hadits tentang Anjuran Menjalin Silaturrahim yang

Baik
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7. Abu  Ayyub  Al-Anshari  Saw.
mengisahkan: “Seorang laki-laki tiba-tiba mencegat
Rasulallah Saw. dan bertanya: ‘Wahai Rasulallah,
beritahukan kepadaku suatu amalan yang dapat
memasukkanku ke dalam surga!’ Para sahabat
kemudian bertanya: ‘Ada apa? Mengapa ini?” Nabi
Saw. menjawab: ‘la memiliki keperluan.” Kemudian
beliau bersabda: ‘Beribadahlah kepada Allah tanpa
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menyekutukan-Nya  dengan  sesuatu  apapun,
dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan sambunglah
tali silaturrahim. Lepaskan tali kekang itu!’” Abu
Ayyub menjelaskan: “Sepertinya beliau ketika itu
sedang berada di atas kendaraannya.” (Dikeluarkan
oleh Bukhari pada Kitab ke-78 Kitab Adab Bab ke-
10: Bab Keutamaan Silaturrahim)

b. Teks Hadits tentang Larangan Sumpah Palsu
O3l 08 106 A2 40 (uny 300ia 0 ) i E505 (M)
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84. Abdullah bin Mas'ud r. a. berkata:
"Rasulullah Saw. bersabda: 'Siapa yang berani

bersumpah untuk mengambil hak (harta) seorang
muslim, ia akan menghadap kepada Allah, sedang
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Allah murka kepadanya.” Maka Allah menurunkan
ayat ke-77 dari Surat Ali 'Imran untuk membenarkan
berita itu (Sesungguhnya orang yang menukar
(membeli) janji Allah dan sumpah mereka dengan
harta yang sedikit, mereka tidak akan mendapat
bagian di akhirat, dan Allah tidak berkata-kata pada
mereka pada hari kiamatdan tidak akan melihat
mereka, dan tidak akan memaafkan mereka, bahkan
bagi mereka siksa yang pedih). Kemudian masuklah
Al-Asy'ats bin Qays dan bertanya: ‘Apakah yang
diceritakan olen Abu Abdirrahman kepada kalian?"
Kami menjawab: 'Begini dan begitu.' Lalu ia
berkata: 'Ayat itu turun mengenai diriku, yaitu aku
memiliki sebuah sumur di tanah sepupuku yang tiba-
tiba diakui sebagai haknya.” maka Nabi Saw.
bersabda kepadaku: 'Engkau harus membuktikan.
Jika tidak, maka akan diminta sumpahnya.’ Lalu aku
berkata: 'Jika demikian, pasti ia akan bersumpah, ya
Rasulallah." Maka Nabi Saw. bersabda: 'Siapa yang
berani bersumpah untuk mengambil hak seorang
muslim, padahal ia dusta, maka ia akan menghadap
Allah, sedang Allah  murka kepadanya.™
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab
Tafsir: 3 Tafsir Surat Ali-Imran Bab ke-3: Bab
"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji
Allah...")
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BAB IV

ANALISIS POLA KOMUNIKASI RASULULLAH SAW DENGAN
PARA SAHABAT DALAM KITAB AL-LU’LU” WA AL-MARJAN
BAB AKHLAK BERKOMUNIKASI

Pada bab ini disajikan hasil analisis tentang pola komunikasi
Rasulullah Saw. kepada para sahabat yang terdapat dalam Kitab Al-
Lu’lu’ wa Al-Marjan pada bab Akhlak Berkomunikasi. Bab ini meliputi
anjuran menjaga silaturrahim yang baik, larangan memaki, kufur nikmat
dan berkata buruk kepada suami, namimah, sumpah palsu, menipu,
mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari tanpa alasan syar’i, anjuran
berkata jujur dan larangan berbohong, sederhana dalam memberi
nasehat, serta menjaga lidah.

Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis isi. Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
Content analysis, sebagaimana dipaparkan oleh Bungin (2015: 84-85)
berangkat dari anggapan dasar dari ilmu-ilmu sosial bahwa studi tentang
proses dan isi komunikasi adalah dasar dari studi-studi ilmu sosial.
Deskripsi yang diberikan para ahli sejak Janis (1949), Berelson (1952),
sampai Lindzey dan Aronson (1968) tentang content analysis, selalu
menampilkan 3 syarat, yaitu objektivitas, pendekatan sistematis, dan
generalisasi.

Secara teknik, content analysis mencakup upaya-upaya berupa

klasifikasi lambang-lambang yang dipakai dalam komunikasi,
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menggunakan kriteria dalam Klasifikasi, dan menggunakan teknik
analisis tertentu dalam membuat prediksi. Content analysis sering
digunakan dalam analisis-analisis verifikasi. Cara kerja analisis isi ini
yaitu peneliti memulai analisisnya dengan menggunakan lambang-
lambang tertentu, lalu mengklasifikasi data tersebut dengan Kkriteria-
kriteria tertentu, untuk kemudian melakukan prediksi dengan teknik
analisis yang tertentu pula.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa
berdasarkan sifatnya, pola komunikasi terbagi menjadi 3 macam, yaitu
pola komunikasi interpersonal, pola komunikasi kelompok, dan pola
komunikasi massa (Gracia dkk, 2017: 5). Akan tetapi, bila berdasarkan
sifatnya, setelah penulis melakukan analisis dalam teks hadits Nabi
tentang akhlak berkomunikasi, pola komunikasi yang dipakai oleh
Rasulullah Saw. dengan para sahabat hanya berupa pola komunikasi
kelompok.

Berbeda dengan pembagian pola komunikasi berdasarkan
arahnya, bahwa menurut Effendy (1989: 32), pola komunikasi terbagi
menjadi 3 macam, yaitu pola komunikasi satu arah, pola komunikasi dua
arah, dan pola komunikasi banyak arah. Setelah penulis melakukan
analisis, penulis menemukan bahwa ketiga pola komunikasi tersebut
digunakan oleh Rasulullah Saw., yaitu sebagai berikut:

1. Pola komunikasi satu arah (one way traffic communication), yaitu
proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan baik

menggunakan media maupun tanpa media, tanpa ada umpan balik
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dari komunikan. Dalam komunikasi ini, komunikator berperan
sebagai pemberi aksi dan komunikan sebagai penerima aksi
(pendengar). Pola komunikasi jenis ini biasanya dipakai dalam
kegiatan pengajaran, ceramah, ataupun yang lainnya.
Adapun teks hadits yang menggunakan pola komunikasi satu arah
yaitu sebagai berikut:
a. Teks Hadits tentang Larangan Memaki dan Memerangi Sesama
Muslim
(06 dlg adle B e G G sata i &) e daaa (5T
S o) an Al 58 AT 5308 ALl Sl
i Y s ales Jano () (e el s L YT gl
43. Abdullah bin Mas'ud berkata: "Nabi Saw.
bersabda: 'Memaki sesama muslim adalah fusug dan
memeranginya berarti kufur (ingkar)." (Dikeluarkan
oleh Bukhari pada Kitab ke-2 Kitab Iman Bab ke-36:

Bab ketakutan seorang mukmin akan terhapusnya

amalannya sedang ia tidak merasakannya)

Fusug adalah suatu perbuatan menyeleweng dari
kebenaran agama dan menyimpang dari garis yang semestinya.
Dalam al-Qur’an al-Ma’aniy Shofwah al-Bayan (143) dijelaskan
bahwa fusuq merupakan suatu perbuatan yang keluar dari
ketaatan (kepada Allah) dan ia termasuk perbuatan maksiat
(durhaka) kepada Allah Swt.. Artinya, perbuatan memerangi
sesama muslim merupakan suatu perbuatan yang dibenci Allah

Swt. dan menjadi penyebab murka-Nya. Sebab, perbuatan fusuq
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hanya akan dilakukan oleh orang-orang zalim dan mendustakan

ayat-Nya. Adapun balasan bagi orang yang fusuqg adalah siksaan

api neraka, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Swit.
dalam QS. As-Sajdah: 20:
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“Dan adapun orang-orang yang fasik, maka

tempat kediaman mereka adalah neraka. Setiap kali

mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan

(lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka:

‘Rasakanlah azab neraka yang dahulu kamu dustakan.’”

(Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah (Mushaf

Wanita), 2010: 416)

Adapun kufur, secara bahasa berarti menutupi.
Sedangkan secara istilah berarti tidak beriman (menutupi
kebenaran) kepada Allah Swt. dan rasul-Nya, baik dengan
mendustakan atau tidak. Kufur terbagi menjadi dua, yaitu kufur
besar dan kufur kecil. Kufur besar adalah suatu perbuatan yang
dapat mengeluarkan pelakunya dari agama Islam, seperti
menyekutukan Allah Swt. dengan sesuatu apapun, mendustakan
dan ragu akan dalil-Nya, serta nifaq terhadap apa yang la
ajarkan. Sedangkan kufur kecil yaitu suatu perbuatan yang tidak
menjadikan pelakunya keluar dari Islam. Adapun kufur yang
dimaksud dalam hadits di atas yaitu kufur kecil. Allah Swt. tidak

mengeluarkan pelaku kufur kecil dari Islam karena sifat Rahman
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dan Rahim-Nya. la justru menjadikannya sebagai saudara bagi
wali yang berhak melakukan gishash (hukuman pembalasan
yang sama) (Dr. Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan,
Terj. Ainul Harits Arifin, Lc., 111).

Sebab, hakikatnya seorang muslim satu dengan yang lain
adalah saudara. Tidak seharusnya seorang muslim menganiaya
saudara seimannya sendiri. la justru berkewajiban memenuhi
kebutuhan dan melapangkan kesusahan saudaranya sebagaimana
telah dijelaskan dalam hadits Nabi Saw. di lain teks:

Al e Egas e B G 5ad il 28 Ehas (11Y)
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1667. Abdullah bin Umar r. a. berkata:
“Rasulullah Saw. bersabda: ‘Seorang muslim adalah
saudara terhadap muslim, ia tidak menganiaya
saudaranya dan tidak akan membiarkan saudaranya
dianiaya orang lain. Dan siapa yang memenuhi
kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi
kebutuhannya. Dan siapa yang melapangkan kesusahan
seorang muslim, maka Allah akan melapangkan
kesukarannya di hari kiamat, dan siapa yang menutupi
aurat seorang muslim, maka Allah akan menutupinya di
hari kiamat.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-
46, Kitab Kezhaliman Bab ke-3, Bab Seorang muslim
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tidak akan menzhalimi  muslim lainnya dan
membiarkannya dizhalimi)
Adapun dalam teks hadits ini, pola komunikasi yang

dipakai vyaitu pola komunikasi satu arah sebagaimana

digambarkan pada pola di bawah ini:

O — /A

Gambar 1
Keterangan (Adapun keterangan pola pada gambar selanjutnya
menyesuaikan keterangan yang telah dijeaskan berikut):

- O: Rasulullah Saw.

- —— Berkomunikasi

- A : Sahabat Nabi Saw.

Hal ini dikarenakan pesan yang disampaikan oleh
komunikator (Rasulullah Saw.) kepada komunikan (Abdullah
bin Mas’ud r. a.) dirasa telah memahamkan. Pada saat itu,
Rasulullah Saw. sedang memberikan pendidikan kepada
Abdullah bin Mas’ud r. a. terkait larangan berucap kotor dengan
memaki dan perbuatan keji dengan membunuh saudara muslim
sendiri, karena perbuatan tersebut merupakan perbuatan fusug
dan kufur, sebagaimana telah dijelaskan di dalam firman Allah

Swt.. Alhasil, komunikan tidak membutuhkan pertanyaan untuk
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ia tanyakan kepada komunikator karena jelasnya pesan yang
telah disampaikan oleh komunikator. Adapun pesan komunikator
kepada komunikan yang tidak membutuhkan pertanyaan lagi

yaitu: terletak pada matan hadits tersebut: Y M\ Sl

S ME@} (‘Memaki muslim adalah fusuq (menyeleweng dari
kebenaran agama dan menyimpang dari garis yang semestinya),
dan memeranginya berarti kufur (ingkar).’)

Teks Hadits tentang Larangan Namimah (Adu Domba)
Y356 el-n)A.xlc A GLA‘_‘,_\A\ Esrals QB AR Eoag (1Y)

G Q@
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67. Hudzaifah berkata: “Aku mendengar Nabi
Saw. bersabda: ‘Tidak akan masuk surga seorang yang
namimah (mengadu domba).”” (Dikeluarkan oleh

Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab Bab ke- 50: Bab

hal-hal yang dibenci dalam mengadu domba)

Dalam konteks hadits ini, diisyaratkan bahwa Rasulullah
Saw. merupakan makhluk yang amanah dalam berbicara. la tidak
akan menyampaikan perkataan seseorang kepada orang lain yang
mana perkataan tersebut wajib untuk dijaga. Bahkan, disebabkan
sifat terpuji itu, Nabi Muhammad Saw. mendapatkan gelar “al-
Amiin” (orang yang dapat dipercaya).

Hadits di atas menjelaskan tentang larangan bagi

seseorang mengadu domba saudaranya sendiri. Sebagaimana
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dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam kitabnya (214), bahwa
menurut para ulama’, namimah adalah:
Baa o (ans ) fgaans () SBI8 8 Al L) 0
A Sy
“Para ulama’ berkata: ‘Namimah adalah
menyampaikan perkataan seseorang kepada orang lain
dengan tujuan merusak hubungan di antara mereka.””
Dalam hadits lain, dijelaskan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda:
{06 a4l 2 JRia 1384 &) 06 a3ala op B e (e
A G5 A6 S L tilaalile 245 9
“Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: ”Bahwa
Nabi  Muhammad  Saw. bersabda: ‘Maukah
kuberitahukan kepada kalian apa itu al-‘adhhu? Itulah

namimah, perbuatan menyebarkan berita untuk merusak

hubungan di antara _urge manusia.”” (HR. Muslim No.
6802)

Syaikh Shalih Al-Fauzan (I’anatul Mustafid Syarh Kitab
Tauhid Syaikh Shalih Al-Fauzan) memaknai kata al-‘adhhu

dengan makna sihir, sebagaimana perkataannya:
G i S alll &4 A1 Gl 25001 SAL) Al
Sl

“Al-‘adhhu adalah sihir. Pelaku namimah bukan seperti
hukum penyihir, maka tidaklah menjadi kafir sebagaimana
menjadi kafirnya penyihir.”
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Adapun Rasulullah Saw. pernah bersabda tentang siksa
kubur orang yang melakukan namimah (adu domba):

Ga Sl iy il 0 Lia 0 D06 (i 0 e
a8 et L iia pand AR Sl daall s
B AR G ol (i) sl alle b e A 0
i DAV 85 Al G SN LbART U T 206

“Dari Ibnu ‘Abbas berkata: ‘“Rasulullah Saw.
ketika melewati sebuah kebun di Madinah atau mekah,
beliau mendengar suara dua orang yang sedang disiksa
di dalam kuburnya. Nabi Saw. bersabda: ‘Keduanya
sedang disiksa dan tidaklah keduanya disiksa karena
masalah yang sulit untuk ditinggalkan.” Kemudian
beliau melanjutkan sabdanya: ‘Mereka tidaklah disiksa
karena dosa yang mereka anggap dosa besar. Orang
pertama tidak menjaga diri dari percikan air kencingnya
sendiri, sedangkan orang kedua suka melakukan
namimah.””” (HR. Bukhari No. 213)

Bahkan Allah Swt. telah berfirman dalam kitab-Nya
dalam QS. Al-Qalam: 10-12:

ol as jallpla s el Sl cea JIDIA OS2V

“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang
banyak bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang
kian  menghamburkan namimah, vyang banyak
menghalangi perbuatan baik, yang melampaui batas lagi
banyak dosa.” (Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah
(Mushaf Wanita), 2010: 564)
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Adapun ancaman bagi orang yang mengadu domba
sebagaimana sabda Rasulullah Saw. dalam haditsnya yaitu ia
tidak akan masuk surga:

A sl A%y
“Tidak masuk surga pelaku namimah.” (HR.

Muslim No. 105)

Hal ini dikarenakan perbuatan namimah merupakan
suatu perbuatan yang dapat merusak hubungan antara seseorang
dan sahabat atau saudaranya sendiri. Bahkan, bisa jadi seluruh
orang di dunia akan saling membenci saudaranya sendiri
dikarenakan perbuatan adu domba yang dilakukan oleh satu
orang. Tentunya perbuatan tersebut sangat melanggar perintah
Allah Swt. yang mana antara seseorang dengan orang lainnya
harus saling bertutur kata dan berperilaku baik, karena ucapan
dan perbuatan yang baik tanpa kebencian akan mendatangkan
kecintaan Allah Swt. sebagaimana dalam firman-Nya dalam QS.
Al-Bagarah: 195 dan kebaikan di dunia dan akhirat sebagaimana
firman Allah dalam QS. An-Nahl: 30:

3T AT ) 2l 1580 95 0 i 8 1588

“Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam
kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang Yyang
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berbuat baik.” (Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah
(Mushaf Wanlta) 2010: 30)

\M;\UJAU\P\)]Q(,SJJJ}\ \JLQ\}SJ‘UJJ“J.\S}
LAl 3 aady 58 50aY) DAl Aa Wil o3 b
“Dan kemudian dikatakan kepada orang yang
bertakwa: ‘Apakah yang telah diturunkan oleh
Tuhanmu?’ Mereka menjawab: ‘Kebaikan.” Bagi orang
yang berbuat baik di dunia ini mendapat (balasan) yang
baik. Dan sesungguhnya negeri akhirat pasti lebih baik.
Dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang
bertakwa.” (Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah
(Mushaf Wanita), 2010: 270)
Adapun pola komunikasi yang digunakan yaitu pola
komunikasi satu arah sebagaimana digambarkan pada pola di

bawabh ini:

O —/\

Gambar 2

Di dalam komunikasi ini tidak ada timbal balik dari
komunikan kepada komunikator karena dirasa pesan tersebut
telah memahamkan komunikan. Rasullah Saw. sampai bersabda
demikian, bahkan dengan redaksi yang berbeda (pertama, <G
dan kedua, &%) dikarenakan beliau ingin memberi peringatan
kepada sahabat akan bahayanya perbuatan namimah.
Komunikator hanya cukup menyampaikan pesan yang ingin

disampaikan tanpa ada pertanyaan dari komunikan (Hudzaifah r.
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a. ) sebagaimana terlihat dari matan hadits: & 5\-\=J\ 3;%’ Y
('Tidak akan masuk surga seorang yang namimah (mengadu
domba).").
Teks Hadits tentang Larangan Menipu
o acle B i Ll 2 330 0 i 52 Eisa (V17T
A e Al 2% Calall Aalill 2% 5130 ale 39108
DAl aladl Q) e YY A el S 0 A 1 (s Al as A

ol
1133. Abdullah bin Mas'ud berkata: "Nabi Saw.
bersabda: 'Untuk setiap penipu akan dipancangkan panji
di hari kiamat agar dia dikenali (bahwa dia penipu).™
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-58, Kitab
Jizyah Bab ke-22: Bab dosa orang yang menipu kepada
orang baik dan jahat)

Dalam konteks hadits ini, diisyaratkan bahwa Rasulullah
Saw. merupakan makhluk yang senantiasa jujur dan benar dalam
berbicara dan berperilaku. la tidak akan berani berkata bohong
atau menipu orang lain, karena perbuatan tersebut merupakan
perbuatan tercela yang dapat mengantarkan pada kemurkaan
Allah. Bagi Rasul Saw., sifat jujur (shiddiq) merupakan sifat

yang wajib ada pada diri Rasul karena ia terpelihara dari dosa.
Hadits di atas menjelaskan tentang larangan
menggunakan lisan untuk menipu seseorang. Sebab, perbuatan

tersebut sangat merugikan orang lain. bahkan di hari kiamat
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nanti, ia akan mudah dikenali sebagai seorang penipu. Bahkan
dijelaskan dalam hadits Rasul Saw. bahwa Rasulullah Saw.
mengancam bahwa barang siapa yang menipu, maka ia bukan
termasuk golongan beliau:

dlabas)ila Lo a sl 4lle W) e A 0505 O 85100
€alalall Coalia 5 15 La - U8 DU Anlial 0L e 53 0233
&S el G558 ket S 08 1 O30 SLL)) Al 10

o b ana 8 alusa ol 5y e Gl (e (i 800N 81y
Lt (a tabans e i) Lo il 8 ol B e S
Ll

“Dan telah menceritakan kepadaku Yahya bin
Ayyub dan Qutaibah serta Ibnu Hujr, semuanya dari
Ismail bin Ja’far, Ibnu Ayyub berkata: Telah
menceritakan kepada kami Ismail, dia berkata: Telah
menceritakan kepadaku Al-‘Ala’ dari bapaknya dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah Saw. melewati setumpuk
makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke
dalamnya, kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu
yang basah. Maka beliau bertanya: ‘Apa ini wahai
pemilik makanan?’ Sang pemilik menjawab: ‘Makanan
tersebut terkena air hujan wa Rasulallah.” Beliau
bersabda: ‘Mengapa engkau tidak meletakkan bagian
yang basah ini di atas hingga manusia dapat melihatnya?
Siapa yang menipu maka ia bukan dariku.”” (HR.
Muslim pada Kitab Iman Bab Ucapan Nabi: Barang
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siapa yang menipu kami, maka dia bukan golongan

kami)

Selain itu, Allah juga menyindir orang-orang yang
menipu, baik menipu Allah maupun hamba-Nya dalam firman-
Nya:

i Sl s ) 5 A 8515 84

“Dan mereka melakukan tipu daya dan Allah
membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik
pembalas tipu daya.” (Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir:

Aliyah (Mushaf Wanita), 2010: 57)
Hakikat orang yang menipu sama saja sebagai orang

munafig, sebagaimana telah difirmankan oleh Allah Swt.:
Feb A 55 e a8l (i) &)

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu
Allah, dan Dia (Allah) akan membalas tipuan mereka.”
(Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah (Mushaf
Wanita), 2010: 101)

Ketika seseorang telah terbiasa melakukan tipuan, ia
tidak akan merasa bila hakikatnya Allahpun sedang menipunya
dengan tipuan yang tiada tanding:

O3 2105 Bi%as 1% 15 0%;

“Dan merekapun merencanakan tipu daya
dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan tipu
daya (pula), sedangkan mereka tidak merasa.” (Al-
Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita),
2010: 381)
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Adapun pola komunikasi yang digunakan oleh
komunikator kepada komunikan yang terdapat dalam hadits di
atas yaitu pola komunikasi satu arah sebagaimana digambarkan
pada pola di bawah ini:

Gambar 3

Dalam komunikasi ini, seorang komunikator telah

s

berhasil menyampaikan pesannya dan komunikanpun telah
memahami pesan yang disampaikan tanpa perlu memberikan
umpan balik (feedback). Rasulullah Saw. melakukan komunikasi
dengan pola komunikasi satu arah karena pesan yang
disampaikan olen Rasul sudah sangat jelas bagi sahabat
(Abdullah bin Mas’ud r. a.). Rasul Saw. memberikan
pemberitahuan kepada Abdullah bin Mas’ud r. a. terkait tanda
pengenal yang akan diberikan oleh Allah Swt. bagi penipu kelak
di hari kiamat. Abdullah bin Mas’ud r. a. tidak memberikan
pertanyaan kepada Rasul Saw. karena pesan yang disampaikan
Rasul Saw. telah dapat dipahami bahwa hakikat penipu, ia di
dunia dapat menipu orang lain, namun ketika di akhirat ia tidak
dapat menipu orang lagi, apalagi Allah Swt. Justru ia akan
dikenali karena ada tanda pengenal yang diberikan oleh Allah

Swt. kepadanya. Pola komunikasi satu arah terlihat dari matan

76



77
hadits di atas: <% 4alall 2% Culalh Al a3l ggl.f: K
“ (‘Untuk setiap penipu akan dipancangkan panji di hari kiamat
agar dia dikenali (bahwa dia penipu).’).

Teks Hadits tentang Larangan Mendiamkan Saudaranya Lebih

dari Tiga Hari tanpa Alasan Syar’i
g adle ) e 00 G a1 Gl i Eias (110
o ol an AT S I i b A 1% (= ey 15
A Lo d) Jguy J g8 andl 3 ma Gl 1Y 1l Qi YA
P96 33 0a0 A0 O B B Y ;s e

1659. Abu Ayyub Al-Anshari berkata:
“Rasulullah Saw. bersabda: ‘Tidak dihalalkan bagi
seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga
hari, sehingga jika bertemu saling berpaling muka, dan
sebaik-baik keduanya ialah yang mendahului memberi
salam.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78,
Kitab Adab Bab ke-62: Bab menjauhi saudara dan sabda
Rasulullah : “Tidak halal bagi seseorang menjauhi
saudaranya lebih dari tiga hari.”)

Hadits di atas menjelaskan tentang larangan bermusuhan
hingga tidak berbicara ataupun tegur sapa sama sekali kepada
saudaranya, baik itu kerabat dekat, tetangga, maupun kerabat

jauh. Sebab, ketika seseorang melakukan hal demikian, tentu ia

sedang dikuasai oleh rayuan setan yang berusaha untuk
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menjerumuskan cucu Adam ke dalam perkara yang dilarang

Allah. Hakikatnya, manusia diciptakan untuk saling tolong

menolong dalam kebaikan dan dilarang untuk saling

bermusuhan, sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Al-
Ma’idah: 2:

O30 Y e 155V o Dl e 155

“Dan  tolong-menolonglah  kalian  dalam

kebaikan dan ketakwaan. Dan, jangan tolong-

menolonglah kalian dalam dosa dan permusuhan.” (Al-

Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita),
2010: 106)

Dalam Kitab Al-Wafiy fi al-Syarh al-Arba’in al-
Nawawiyyah (2015: 289) disebutkan bahwa maksud dari hadits-
hadits di atas adalah yang dikehendaki dari larangan “Laa
tadaabaru (jangan saling menjauhi)” yang terdapat dalam hadits
berikut:

ade Al o J505 06 JE e B 3508 o G
0 Y ) I Yy sl U V) paE VG 1 ,AIAS Y alag
licall AT A2 T5A) o e 1585855 s g Sl Lty
S s ed o3l | 850 Y5 A Al vy Al y
callad) slAT Jaa5 jﬂ\&g}\%_g\y&%p&a

iale 5 aflay 4ad 208 Akl e Al 6%

“Dari  Abu Hurairah r. a., 1iia berkata,
“Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda;
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“Janganlah kalian saling mendengki, saling menipu,
saling membenci, saling menjauhi, dan  janganlah
membeli barang yang sedang ditawar orang lain. Dan
jadilah kamu sekalian hamba-hamba Allah yang
bersaudara. Seorang muslim itu saudara bagi muslim
yang lain, maka tidak boleh menzhaliminya,
menelantarkannya, mendustainya dan menghinakannya.
Taqwa itu ada di sini (seraya menunjuk dada beliau tiga
kali). Seseorang telah dikatakan berbuat jahat jika ia
menghina saudaranya _urge_ muslim. Setiap muslim
haram darahnya bagi muslim yang lain, demikian juga
harta dan kehormatannya”. (HR. Muslim, Arba’in al-
Nawawiy, Hadits N0.35)

Sebagaimana dijelaskan dalam Kitab Al-Wafiy fi al-
Syarh al-Arba’in al-Nawawiyyah berikut ini:

“Makna “Laa tadaabaru” adalah yang dikehendaki

dari sabda Nabi Saw.:

06 ey ale S i 0 05k & (Gl Gl i Ge
15 3 ol (JU 36 (35 0AT DA O o Ba Y
POIE \m Lﬁ;i\ Lad iay o3 Al
“Dari Abiy Aytb al-Anshariy, sesungguhnya
Rasulullah Saw. bersabda; “Tidak halal seorang muslim
mendiamkan saudaranya lebih dari tiga malam diamana
keduanya bertemu lalu yang ini berpaling dan yang itu
berpaling. Yang terbaik di antara keduanya ialah orang
yang memulai mengucapkan salam.”(HR. Muslim,

Hadits No. 2560).”
Dalam hadits yang diriwayatkan dari Abi Hurairah

diatas terdapat redaksi yang berbunyi “Laa tadaabaru” yang
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dalam terjemahanya diartikan “Jangan saling
menjauhi ”. Kata “Laa tadaabaru” tersebut bisa diartikan, “al-
mu’aadaah  (saling  bermusuhan)”, “al-muqaatha’ah (saling
memutus tali persaudaraan atau saling membelakangi)” dan “al-
muhaajarah (saling mendiamkan)”.

Maksudnya, hadits-hadits yang menjelaskan
ketidakhalalan mendiamkan saudara melebihi tiga hari
sebenarnya adalah contoh dari makna “l& tadabaru” tersebut.
Atau dengan kata lain, ketidakhalalan mendiamkan saudara
melebihi tiga hari masuk dalam otoritas larangan yang terdapat
dalam redaksi “l& tadabaru” tersebut. Lebih mudahnya jika di
ilustrasikan kedalam bentuk pertanyaan: mengapa mendiamkan
saudara kita lebih dari tiga hari tidak di halalkan (tidak
diperbolehkan)?, jawabnya, karena perbuatan tersebut termasuk
tindakan tadabur yang secara eksplisit telah di larang dalam
hadits yang diriwayatkan dari Abi Hurairah, tepatnya pada
redaksi “l& tadabaru” tersebut.

Adapun alasan mengapa Allah membatasi dengan
batasan tiga hari (malam), hingga sekarang penulis belum
menemukan alasannya. Sebab, sebagaimana dijelaskan dalam
llmu Fikih bahwa tidak semua entitas dalam ranah agama dapat
dirasionalisasikan dengan akal pikiran (ghairu ma 'kul).

“Dan sebaik-baik keduanya adalah yang mendahului

memberi salam” mengisyaratkan bahwa mengucapkan maaf
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terlebih dahulu adalah lebih baik dari pada menerima maaf,
sekalipun orang yang meminta maaf tersebut tidak bersalah.
Sebab, hakikatnya ia telah merobek tali permusuhan dan
menggantinya dengan tali persaudaraan yang disukai oleh Allah
Swit..

Adapun bagi pelaku dosa permusuhan, ia tidak akan
diampuni oleh Allah bahkan Allah Swt. tidak akan memasukkan
orang tersebut ke dalam surga selama ia masih bermusuhan
dengan saudaranya. Sebab, ia masih mempunyai tanggungan hak
Adami yang harus diselesaikan dengan orang yang ia musuhi

tersebut. Sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda:

2

Ty adle 1 L i 0500 dlaie B m) 5106 o Ge
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“Dari Abu Hurairah r. a. bahwasanya Rasulullah
Saw. bersabda: ‘Pintu-pintu surga dibuka pada Hari
Senin dan Kamis. Maka akan diampuni semua hamba
yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun,
kecuali dua orang laki-laki yang terdapat permusuhan
antara dia dengan saudaranya.” Maka dikatakan:
‘Tangguhkan oleh kalian kedua orang ini sampai
keduanya berdamai. Tangguhkan oleh kalian kedua
orang ini sampai keduanya berdamai. Tangguhkan oleh
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kalian kedua orang ini sampai keduanya berdamai.”

(HR. Muslim dalam Shahih Muslim)

Adapun pola komunikasi yang terdapat dalam hadits di
atas yaitu pola komunikasi satu arah sebagaimana digambarkan
pada pola di bawah ini:

O/
Gambar 4

Dalam hadits ini, Rasulullah Saw. (komunikator)
menyampaikan pesan kepada Abu Ayyub Al-Anshari, sahabat
Nabi Saw. (komunikan) memberikan sebuah pelajaran sekaligus
peringatan agar setiap manusia dengan yang lainnya harus saling

mengasihi dan tidak boleh saling bermusuhan. Adapun pola
komunikasi satu arah terlihat dalam matan haditsnya: ( dA-' Y
(a1 G jadh gl O 96 (338 8T 544 51 A
eMb il—‘:’ di‘ Lad pa s J3% :*Tidak dihalalkan bagi seorang
muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari, sehingga
jika bertemu saling berpaling muka, dan sebaik-baik keduanya
ialah yang mendahului memberi salam.’). dalam pesan tersebut,
komunikan tidak perlu bertanya karena ia telah paham bahwa
permusuhan merupakan suatu perbuatan tercela yang dilarang
oleh Allah Swt..

Teks Hadits tentang Anjuran untuk Berkata Jujur dan Larangan

Berbohong
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1675. Abdullah bin Mas’ud r. a. berkata: “Nabi
Saw bersabda: ‘Sesungguhnya jujur itu menuntun
kepada kebaikan, dan kebaikan itu menuntun ke _urge,
dan tak seorangpun yang berlaku jujur kecuali akan
tercatat di sisi Allah sebagai orang yang sangat jujur.
Dan dusta menuntun kepada keburukan, dan keburukan
itu menuntun ke dalam neraka, dan tak seorangpun yang
berbuat dusta, melainkan tercatat di sisi Allah sebagai
pendusta.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-
78, Kitab Adab Bab ke-69: Bab firman Allah dalam QS.
At-Taubah: 119 (Hai orang-orang Yyang beriman
bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama
orang-orang yang benar.)

Hadits ini mengisyaratkan bahwa Rasulullah Saw.
merupakan makhluk yang senantiasa jujur dan benar dalam
berbicara dan berperilaku. la tidak akan berani berkata bohong
karena perbuatan tersebut merupakan perbuatan tercela yang
dapat mengantarkan pada kemurkaan Allah. Bagi Rasul Saw.,

sifat jujur (shiddig) merupakan sifat yang telah mendarah daging
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pada diri beliau yang tidak dapat ditandingi oleh orang lain.
Dengankebersihan hati itulah Rasul mendapatkan amanah risalah
dari Tuhannya.

Hadits di atas menjelaskan tentang balasan bagi orang
yang jujur dan orang yang dusta. Sudah menjadi sunnatullah bila
siapa saja yang berkata jujur, ia akan ditunjukkan ke dalam
kebaikan sehingga ia senantiasa berbuat baik tanpa kebohongan,
yang dengan perbuatan baiknya tersebut dapat mengantarkannya
ke dalam keridhoan (surga) Allah Swt.. Begitupun sebaliknya,
siapa saja yang berkata bohong, ia akan ditunjukkan ke dalam
segla keburukan sehingga ia senantiasa berbuat buruk tanpa ia
sadari (karena telah menjadi suatu kebiasaan), yang dengan
perbuatan buruknya tersebut dapat mengantarkannya ke dalam
kemurkaan (neraka) Allah Swit..

Orang yang selalu berkata jujur (shadiq), ia senantiasa
taat kepada Allah Swt. dan rasul-Nya dan tidak akan berani
durhaka terhadap-Nya, karena ia senantiasa berbuat jujur baik
baik dalam keadaan terlihat maupun tidak terlihat oleh manusia.
Bahkan di dalam al-Qur’an, Allah telah berfirman dalam QS.
An-Nisa’: 69 tentang orang yang berkata jujur bahwa
kedudukannya disandingkan dengan kedudukan para nabi, orang
yang mati syahid di jalan Allah, dan orang-orang-orang yang
shalih:
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Cal Cpa agile 200 a3 CRA e G S8 O30 & adad (e
&5 | Gl Ghadlally o1l
“Dan barangsiapa menaati Allah dan rasul
(Muhammad), maka mereka itu akan bersama-sama
dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu)
para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang
mati syahid, dan orang-orang shalih. Mereka itulah
teman yang sebaik-baiknya.” (Al-Qur’an, Terjemah, dan

Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita), 2010: 89)
Sedangkan orang yang senantiasa berdusta dalam
perkataannya, ia telah digolongkan sebagai orang munafik
sebagaimana hadits Nabi dalam Kitab Mukhtar Al-Ahadits-

Telaga Kearifan Sang Nabi SAW (2015: 2):
{06 Ay adle 2 e 200 Bl ASe ) ) 3008 i e
GA GBI GIAT 36 5135 QX &A1Y &S galial) 48
_(o&éﬂ\ o) 5))
“Dari Abu Hurairah r. a. bahwasanya Rasulullah

Saw. bersabda: “Ada tiga tanda orang munafik, yaitu:

bila berbicara, ia berdusta; bila berjanji, ia ingkar; dan

bila diberi amanah, ia khianat.” (HR. Bukhari dan

Muslim)

Selain itu, orang vyang senantiasa berdusta, ia
digolongkan sebagai orang yang zalim (QS. Ali ‘Imran: 94).
Sebab, perkataan dusta merupakan perbuatan yang tidak
menempatkan suatu hal pada tempatnya. Artinya, ia berbicara

suatu perkataan bukan pada tempatnya yang seharusnya
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(perkataan tersebut) ia letakkan dengan kejujuran, bukan
kedustaan.

Akibat dari dampak dusta yang begitu besar, ketika
seseorang sedang bercanda sekalipun, ia tidak dihalalkan untuk
berdusta. Di dalam Kitab Al-Mausu’ah  Al-Fighiyyah
(Kementerian Agama Kuwait: 208) disebutkan bahwa: “Berdusta
saat bercanda tetap haram sebagaimana berdusta dalam keadaan
lainnya.”

Rasulullah Saw. juga menjelaskan dalam haditsnya:

Ay e G e O3k & agie B )y Jae il o2
Ga Y O vy F5aY &) 06
“Dari Ibnu Umar r. a. bahwasanya Rasulullah

Saw. bersabda: “Aku juga bercanda, namun aku tetap

berkata yang benar.” (HR. Thobroni dalam Al-Kabir 12:

391. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini

shahih dalam Shahih Al-Jami’ No. 2494)”

Rasulullah Saw. telah mengancama siapa saja yang
berdusta sebagaimana dalam haditsnya berikut dan juga orang
tersebut akan mendapatkan laknat dari Allah sebagaimana telah
difirmankan dalam kitab-Nya:

AT AT 05 Al 45 lalall %8 g (53l 0
“Dari Bahz bin Hakim, ia berkata bahwa
ayahnya, Hakim telah menceritakan bahwa ia pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Celakalah bagi

yang berbicara lantas berdusta hanya karena ingin
membuat suatu kaum tertawa. Celakalah dia. Celakalah
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dia.” (HR. Abu Daud No. 4990 dan Tirmidzi No. 3315.

Al-Hafidz Abu Thohir mengatakan bahwa sanad hadits

ini hasan)” . . , .
S8l Ga YIS O Al Sl G ALAl

“Dan (sumpah) yang kelima, bahwa laknat Alla
atasnya, jika dia termasuk orang yang berdusta.” (Al-
Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita),
2010: 350)

Adapun pola komunikasi yang digunakan oleh
komunikator yaitu pola komunikasi satu arah sebagaimana
digambarkan pada pola di bawah ini:

_
Gambar 5

Rasulullah Saw. hanya menyampaikan pesan yang tidak
perlu ditanggapi oleh komunikan dikarenakan sudah
memahamkan. Rasul Saw. memberikan pesan tersebut kepada
Abdullah bin Mas’ud r. a. dalam rangka sebagai pendidikan
untuknya tentang akibat perkataan jujur dan dusta. Seseorang
tidak akan dapat mencapai magam shiddig sampai ia senantiasa
istigamah dalam berkata jujur. Dan sebaliknya, seseorang akan
mencapai magam kazzab sampai ia senantiasa istigamah dalam
berdusta, baik kepada Allah Swt, rasul-Nya, maupun makhluk-

Nya. Adapun pola komunikasi tersebut terletak pada matan
hadits: &5 s ) Gsaga Dbl 15 Dl ) (i G )
D5 ) g ORI )5 e 038 s A A

87



88

@
-

A S ) Ja DRI ORI &) 5 01 G gk 5
GIX (‘Sesungguhnya jujur itu menuntun kepada kebaikan, dan

kebaikan itu menuntun ke surga, dan tak seorangpun yang
berlaku jujur kecuali akan tercatat di sisi Allah sebagai orang
yang sangat jujur. Dan dusta menuntun kepada keburukan, dan
keburukan itu menuntun ke dalam neraka, dan tak seorangpun

yang berbuat dusta, melainkan tercatat di sisi Allah sebagai
pendusta.').
Teks Hadits tentang Anjuran untuk Menjaga Lisan
Ty e 0 e 1 3005 e 850 (o &3 (VAMY)
adf 0 g ey 83 e it s Al 2650 50 8 10050
Gl VYN S AY b sl as el 5l G e
Ol Jaas

1881. Abu Hurairah mendengar Rasulullah Saw.
bersabda: “Adakalanya seseorang mengucapkan kalimat
yang tidak dihiraukan akibatnya, tiba-tiba ia tergelincir
dengan kalimat itu ke dalam neraka yang kedalamannya
lebih jauh dari ujung timur.” (Dikeluarkan oleh Bukhari

pada Kitab ke-81 Kitab Kelembutan hati Bab ke-23: Bab

Menjaga Lisan)

Hadits ini mengisyaratkan kecerdasan Rasul Saw. dalam
berbicara. Rasulullah Saw. senantiasa menjaga lisannya dan
memakai Bahasa yang bagus ketika sedang berbicara dengan

orang lain. bahkan, disebabkan kecerdasan beliau dalam
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berkomunikasi, Rasul Saw. mampu untuk mengajak umat
manusia untuk masuk Islam paling banyak dibandingkan dengan
yang lain. hal itu tak lain dikarenakan kecerdasan Rasul Saw.
dalam beretorika.

Hadits di atas menjelaskan tentang dampak yang begitu
fatal bagi orang yang tidak menjaga lisannya dari perkataan yang
buruk. Sebab, seseorang bisa tergelincir ke dalam neraka
disebabkan oleh ucapannya yang tidak baik.

“Barangsiapa yang ingin dianggap beriman kepada Allah
Swt. dan rasul-Nya, maka hendaklah dia berkata baik atau (bila
tidak bisa) hendaklah diam.” (HR. Bukhari) Sebagaimana
redaksi dalam potongan hadits tersebut, hal itu menunjukkan
bahwa di antara ciri-ciri orang yang beriman ialah manakala
orang tersebut mampu menjaga lisannya dari perkataan yang
menyakiti orang lain. sebagaimana pepatah mengatakan bahwa
terpelesetnya kaki jauh lebih baik dari pada terpelesetnya lisan.
Sebab, bila kaki yang terpeleset, ia akan cepat untuk
disembuhkan. Berbeda ketika hati yang terpeleset oleh ucapan
manusia, ia akan sangat sulit untuk disembuhkan dan
membutuhkan waktu yang lama.

Allah Swt. telah memerintahkan hamba-Nya yang
beriman dalam kitab-Nya QS. Al-Ahzab: 70-71 untuk berkata

dengan perkataan yang benar (jangan berdusta):
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AL T 20 ALl V58 5l g8 20 ) 58811 il Gl T
Uaalae 1358 58 38 40 5Ly ab) adad (ay” A0 533 &1 Sany
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kalian kepada Allah dan katakanlah perkataan yang
benar, niscaya Allah akan memperbaiki amalan-
amalanmu dan mengampuni dosa-dosamu. Barangsiapa
mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia
telah mendapatkan kemenangan yang besar.” (Al-
Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita),
2010: 427)

Di lain ayat, Allah Swt. juga memerintahkan hamba-Nya
untuk menjaga lisannya dari berprasangka, mencari kesalahan

orang lain, dan menggunjing, yaitu dalam QS. Al-Hujurat: 12:
V578 Glall Gt &) Gl 3 1758 ) SR ) il Gl Gl g

ol G20 0 of gRia S 0 (s ¥ ) s
Ll G A )T 1 580578 54k 86 Uia
“Hai orang-orang Yyang beriman, jauhilah
kebanyakan  berprasangka, karena  sesungguhnya
sebagian tindakan berprasangka itu adalah dosa.
Janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan
janganlah kamu sebahagian kamu menggunjing
sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang diantara
kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Tentu kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayang.” (Al-Qur’an, Terjemah,
dan Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita), 2010: 517)
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Sebab, hakikat muslim sejati ialah ketika orang lain
merasakan nyaman ketika berbicara dengannya, sebagaimana
disabdakan Nabi Saw. dalam haditsnya:

o353 40l e 52 s (AL

“Seorang muslim adalah seseorang yang orang
muslim lainnya selamat dari gangguan lisan dan
tangannya.” (HR. Bukhari No. 10 dalam Kitab Shahih

Bukhari)

Sedangkan ancaman bagi orang yang tidak menjaga
lisannya sehingga menyakiti orang lain adalah ia akan memikul
dosa yang sangat nyata, sebagaimana difirmankan oleh Allah

dalam QS. Al-Ahzab: 58:
LA 288 ) B L iy a3l Gue A 505 Gl
G L) WS
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang
mu'min dan mu’minat tanpa kesalahan yang mereka
perbuat, maka sesunguhnya mereka telah memikul
kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al-Qur’an,

Terjemah, dan Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita), 2010:

426)

Adapun pola komunikasi yang digunakan dalam teks
hadits di atas yaitu pola komunikasi satu arah sebagaimana
digambarkan pada pola di bawah ini:

_—

Gambar 6
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Dalam konteks ini, komunikator hanya cukup
menyampaikan pesannya kepada komunikan sebagai peringatan.
Rasul Saw. mengingatkan kepada sahabatnya (Abu Hurairah r.
a.) untuk benar-benar menjaga lisan dari perkataan yang
menyakiti. Sebab, kadang seseorang tidak menyadari bila
ucapannya tersebut membuat sakit hati orang lain hingga
menyebabkan dirinya terpeleset ke dalam api neraka. Hal itu
dikarenakan kesalahan ucapannya terhadap orang lain yang tidak
mampu termaafkan. ltulah yang disebut hak adami, yaitu hak
yang perlu dipenuhi oleh seseorang kepada orang lain yang ia
mempunyai suatu hutang kepada orang tersebut. Hak adami
sangat berbeda dengan hak Allah. Allah Swt. mempunyai sifat
pemaaf yang tidak ada seorangpun dapat memilikinya, sehingga
ketika seorang hamba meminta maaf (memohon ampun) kepada-
Nya, Ia dengan sifat ‘Afwu-nya akan dengan mudah memaafkan
kesalahan hamba tersebut. Berbeda dengan sifat manusia, yang
ia tidak memiliki sifat pemurah dan pemaaf layaknya Allah Swit..
Manusia memiliki hati yang dengan mudah dapat terkotori oleh
penyakit benci, sehingga tidak semua manusia dapat memaafkan

kesalahan orang lain. adapun pola komunikasi satu arah Rasul

Saw. terlihat dalam matan hadits, yaitu: & 4 A n_, AL il m\ u‘
S, al G L 2 Ju\ & e Z’JJ" Lead Ciy (“Adakalanya

seseorang mengucapkan kalimat yang tidak dihiraukan
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akibatnya, tiba-tiba ia tergelincir dengan kalimat itu ke dalam
neraka yang kedalamannya lebih jauh dari ujung timur.”).

2. Pola komunikasi dua arah atau timbal balik (two way traffic
communication), yaitu proses komunikasi yang mana komunikator
dan komunikan menjadi saling tukar fungsi dalam menjalani fungsi
mereka. Komunikator pada tahap pertama menjadi komunikan dan
pada tahap berikutnya saling bergantian fungsi. Namun, pada
hakikatnya yang memulai percakapan adalah komunikator utama,
karena komunikator utama mempunyai tujuan tertentu melalui
proses komunikasi tersebut. Adapun prosesnya yaitu secara dialog
dan umpan balik terjadi secara langsung. Pada komunikasi ini, antara
komunikator dengan komunikan, keduanya dapat berperan sama,
yaitu pemberi aksi dan penerima aksi. Dari sini sudah dapat terlihat
akan adanya hubungan dua arah. Keduanya dapat saling memberi
dan menerima, sehingga pola komunikasi ini dapat dikatakan lebih
baik dari pada pola komunikasi yang pertama.

Adapun teks hadits yang menggunakan pola komunikasi dua arah
yaitu sebagai berikut:
a. Teks Hadits tentang Larangan Kufur Nikmat dan Berkata Buruk

kepada Suami
Usbs g A 08 458 Bl (o) (530 e (ol 003 (£9)
5 it ) - — el o Ay e 1 e
JaT T E&E 6 i Sl Saealy 06 L1 e
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W, sl 656885 Gall & 588 106 0 05006 a6l
Gm a0 AN Cll Cadl i e liaill e i1

Ol 008 £ Q505 Lilhe 5 Ui il Ly 10l (2183

o G 06 T 1l SO 53068 Calas sl B
(08 o 10l el 2l il A Sulala 13 (ol lhe i
Gl T rpmall QIS 8 ol aa Al i et G SIS

ol pailall & 3

49. Abu Sa’id Al-Khudri r. a. berkata: “Ketika
Rasulullah Saw. keluar menuju tanah lapanguntuk sholat
Idul Adha (atau Idul Fitri), beliau melewati para
shahabiyah dan bersabda: ‘Wahai kaum wanita,
bersedekahlah, karena telah diperlihatkan kepadaku
bahwa sebagian besar penghuni neraka adalah kalian.’
Para shahabiyah bertanya: ‘Mengapa bisa demikian
wahai Rasulallah?” Beliau Saw. bersabda: ‘Karena
kalian sering berkata buruk (mengomel) dan
mengeluhkan (nafkah) suami. Aku tidak melihat orang
yang kurang akal dan agamanya yang lebih mampu
menggoyahkan laki-laki yang memiliki azam kuat dari
salah seorang di antara kalian.” Mereka bertanya: ‘Apa
kekurangan agama dan akal kami wahai Rasulallah?’
Beliau menjawab: ‘Bukankah persaksian wanita itu
setengah dari persaksian laki-laki?” Mereka menjawab:
‘Ya.” Beliau melanjutkan: ‘Itulah kekurangan akalnya,
dan bukankah ketika wanita sedang haid, ia tidak sholat
dan tidak pula berpuasa?’ Mereka menjawab: ‘Ya.” Lalu
beliau bersabda: ‘Itulah kekurangan agamanya.’
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab Haid Bab ke-6:
Bab Wanita haid meninggalkan puasa)
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Hadits di atas menjelaskan tentang larangan berkata
buruk kepada suami dan mengeluhkan nafkahnya. Sebab, suami
kedudukannya seperti kedua orang tua yang harus dihormati
selagi suami tersebut bertakwa kepada Allah dan tidak
memerintahkan istrinya untuk berbuat suatu keburukan.

Dalam Islam, berkata buruk merupakan suatu perbuatan
yang tidak diperbolehkan dan dilarang oleh Allah Swt..
Sebaliknya, Allah Swt. memerintahkan manusia untuk berkata
yang baik kepada orang lain agar tidak menyakiti hatinya,
sebagaimana yang termaktub dalam potongan firman-Nya QS.
An-Nisa’: 8:

185755 Y38 2611315

“Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang baik.” (Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah
(Mushaf Wanita), 2010: 78)

Apalagi berkata buruk kepada suami, tentunya hal itu
dilarang oleh Allah. Sebab, salah satu kewajiban seorang istri
adalah menghormati suaminya. Sebaliknya, seorang suami
mempunyai hak untuk dihormati istrinya, karena ketika seorang
perempuan telah menikah, maka surga berpindah ke dalam
seberapa taatnya ia kepada suaminya.

Sedangkan kufur nikmat atau nafkah suami juga dilarang
oleh Allah Swt.. Hakikat nikmat seseorang akan bertambah atau

berkurang itu tergantung cara dan sikap seseorang tersebut dalam
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menyikapi nikmat yang Allah Swt. melalui perantara ikhtiar
seorang suami. Sebagaimana janji Allah dalam firman-Nya (QS.
Ibrahim: 7), apabila seseorang (istri) mampu mensyukuri nikmat
Allah (nafkah suami), maka Allah akan menambahkan nikmat
itu dengan beribu kenikmatan yang lain. Akan tetapi sebaliknya,
bila istri tersebut tidak mau syukur dan justru kufur hingga
berkata buruk dan kasar kepada suami, maka sungguh azab yang
Allah Swt. berikan kepada istri tersebut sangatlah pedih:

e &) S5 Gl &85 Bkl &5 M5 Y5

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan:
‘Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan
menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat
berat.” (Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah
(Mushaf Wanita), 2010: 256)
Allah Swt. juga telah mengancam orang-orang yang
suka mengumpat dan mencela dengan siksaan di dalam Neraka
Wail, sebagaimana dalam firman-Nya QS. Al-Humazah: 1:

ESOESS SSRIT

“Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela.”
(Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah (Mushaf
Wanita), 2010: 601)

Selain itu, seorang wanita juga dikatakan oleh Rasul

Saw. sebagai orang yang kurang akal dan agama. Hal itu
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dikarenakan Allah Swt. takdirkan persaksian dua orang wanita
sebanding dengan persaksian satu orang laki-laki. Selain itu,
Allah Swt. juga takdirkan seorang wanita untuk mengeluarkan
darah haid, yang mana hal tersebut tidak diberikan Allah Swit.
kepada laki-laki, sehingga akibat haid itu, seorang perempuan
tidak diperbolehkan melaksanakan sholat dan puasa. Itulah sebab
para perempuan dikatakan oleh Nabi Saw. sebagai kaum yang
kurang akal dan agama.

Adapun pola komunikasi yang digunakan yaitu pola
komunikasi dua arah, yang mana seorang komunikator
(Rasulullah Saw.) memberikan nasehat dan pengajaran kepada
komunikan (para shahabiyah) untuk bersedekah, dan
komunikanpun memberikan umpan balik berupa pertanyaan
kepada komunikator tentang pesan yang ia sampaikan. Alhasil,
percakapan itupun terjadi hingga pesan keduanya tersampaikan

dan dapat dilaksanakan, sebagaimana digambarkan pada pola di

bawah ini:
g —— 3
4—
—
—_—
Gambar 7
Keterangan:

- C]: Para wanita (shahabiyat)
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Adapun percakapan itu bila dirincikan sebagai berikut:

Komunikator (Nabi Saw.) : uS-\-u\ ‘_5-113 uﬁdm.a Sl aaaly

Ju\ Al &1 (Wahai kaum

wanita, bersedekahlah, karena
telah  diperlihatkan  kepadaku
bahwa sebagian besar penghuni

neraka adalah kalian.)
Komunikan (shahabiyat) : 44 O5u)G a5 (Mengapa bisa
demikian wahai Rasulallah?)
Komunikator (Nabi Saw.) : u—tb (& ,);wd\ u)ﬂs-u Gl & ik
g_dh_»m\ u.\.ljdssk_ﬂ.a.aﬂbw
US\A;\ e Ju‘ d; i
(Karena kalian sering berkata
buruk (mengomel) dan
mengeluhkan (nafkah) suami.
Aku tidak melihat orang yang
kurang akal dan agamanya yang
lebih  mampu menggoyahkan

laki-laki yang memiliki azam
kuat dari salah seorang di antara

kalian.)

Komunikan (shahabiyat) : S oAl 0306 Ulke 5 Uy Sl Ly
(Apa kekurangan agama dan akal
kami wahai Rasulallah?)

Komunikator (Nabi Saw.) : 33 calai (Jie 31 el 333 Gl

¢Ja5) (Bukankah persaksian
wanita  itu  setengah  dari

persaksian laki-laki?)
Komunikan (shahabiyat) : (st (Ya)
Komunikator (Nabi Saw.) : \J\ u—n—\l\ Lelie liali Ge s
AERTINCER ER
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(Itulah kekurangan akalnya, dan
bukankah ketika wanita sedang
haid, ia tidak sholat dan tidak

pula berpuasa?)

Komunikan (shahabiyat) : <& (Ya.) °

Komunikator (Nabi Saw.) : L& u\-msa Ge SN (julah
kekurangan agamanya.)

Adapun yang menjadi alasan terjadinya pola komunikasi
dua arah yaitu dikarenakan pesan yang disampaikan oleh
Rasulullah Saw. pertama Kkali sebagai pembuka terkesan
menghakimi objek yang diajak bicara (komunikan), yaitu para
wanita. Tentunya mereka sebagai para wanita yang disebut
dalam pesan tersebut penasaran terhadap pesan yang
disampaikan oleh Rasulullah Saw., dan langsung bertanya
mengapa mereka dihakimi sebagai sebagian besar penduduk
neraka? Rasulullah Saw. pun kemudian menjawab pertanyaan
para wanita itu. Akan tetapi, ternyata jawaban Rasulullah Saw.
tersebut masih menimbulkan pertanyaan yang dilontarkan lagi
oleh para wanita tersebut. Nabi Saw. pun kemudian menjawab
pertanyaan shahabiyat dengan pertanyaan retorik hingga
shahabiyat paham akan maksud dari pesan yang Rasulullah Saw.
sampaikan.

Sedangkan bila ditinjau dari sifatnya, komunikasi yang
dilakukan oleh Rasulullah Saw. tersebut masuk ke dalam

kategori pola komunikasi kelompok. Sebab, komunikasi tersebut
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dilakukan oleh seorang komunikator kepada sebuah kelompok
wanita yang dalam komunikasi tersebut menimbulkan feedback
(timbal-balik).

Teks Hadits tentang Larangan Berdusta

cle 2 e L0 0806 Ak ) s 5080 Gias (09

U585 91 108 Usia IS Gy i3l (338 5 i 155
A aaal C&L AR AR 013 W 6 Ly
s EJL@.&&J#LA&_—IL_I Y oosclalgdll Qs oY (s

54. Abu Bakrah r. a. mengisahkan: “Nabi Saw.
bersabda: ‘Maukah aku beritahukan kepada kalian dosa
besar yang terbesar?’ Beliau mengulanginya sebanyak 3
kali. Para sahabat menjawab: ‘Ya, Rasulallah.” Beliau
bersabda: ‘Menyekutukan Allah dan durhaka kepada
kedua orang tua.” Nabi Saw. yang tadi bersandar
kemudian duduk tegak dan bersabda: ‘Juga berdusta.’
Abu Bakrah r. a. berkata: ‘Beliau mengulang terus
kalimat ini hingga kami berkata: ‘Semoga beliau
berhenti (diam).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab
ke-52, Kitab Persaksian Bab ke-10: Bab penjelasan
tentang persaksian palsu)

Hadits di atas menjelaskan tentang macam-macam dosa
besar, yang salah satunya yaitu berdusta. Bahkan kata tersebut
diulangi oleh Nabi Saw. berkali-kali hingga para sahabat berdo’a
semoga Nabi Saw. berhenti. Sebab, ketika Nabi Saw. berkata
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tentang akibat sebuah keburukan, para sahabat ketakutan bila
yang diucapkan Nabi Saw. tersebut akan terjadi di antara
kaumnya. Pesan yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. ketika
menyebutkan “juga berdusta” yang diulang sampai berkali-kali
menunjukkan betapa bahayanya ucapan dusta, karena bila dusta
tersebut telah menjadi kebiasaan, ia akan mudah menjerumuskan
pelakunya ke dalam perbuatan keji hingga dapat mengantarkan
pelakunya ke dalam murka Allah, yaitu neraka (sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya).

Adapun pola komunikasi yang digunakan oleh
Rasulullah Saw. dalam hadits ini yaitu pola komunikasi dua
arah, berupa komunikator bertanya kepada komunikan tentang
suatu hal, sehingga menimbulan umpan balik dari komunikan
kepada  komunikator  untuk  kemudian  komunikator
menyampaikan sebuah ilmu kepada komunikan hingga
komunikan benar-benar memahami pesan itu, sebagaimana

digambarkan pada pola di bawah ini:

O=AANA

Gambar 8
Adapun percakapan itu bila dirincikan sebagai berikut:
Komunikator (Nabi Saw.) ;B "}hﬁ\ )-'Sb eiiu\ N

(Maukah  aku  beritahukan
kepada kalian dosa besar yang
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terbesar?’ (Beliau
mengulanginya sebanyak 3
kali.)) )
Komunikan (para sahabat) oAl Jx) B (v,
Rasulallah.) L B
Komunikator (Nabi Saw.) copdlGl ey Al Sl aY)
(Menyekutukan ~ Allah  dan
durhaka kepada kedua orang
tua.) , ) .
Komunikator (Nabi Saw.) coo30 385 Y (Juga
berdusta.) )
Komunikan (para sahabat) &K 43 (Semoga beliau

berhenti (diam).)

Pesan yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. kepada
para sahabat merupakan sebuah pengajaran dengan metode
bertanya, yaitu pertanyaan retorik yang mana Rasul Saw. telah
mengetahui jawaban atas pertanyaannya tersebut. Dalam pesan
tersebut, Rasulullah Saw. mengulang pertanyaannya hingga tiga
kali. Nabi Saw. benar-benar minta perhatian terhadap hal yang
biasanya diremehkan oleh masyarakat karena dianggap sepele
(Abdul Bagi, Terj. Muhammad Ahsan, 2017: 30). Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya pelajaran yang akan Rasul Saw.
ajarkan. Para sahabatpun seketika langsung menjawab
pertanyaan Rasul, untuk kemudian Rasul Saw. menjawab
pertanyaannya sendiri. Menurut Buku Metodologi Pembelajaran

Agama Islam (Usman, 2002: 43), metode pendidikan dengan
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cara tanya jawab adalah penyampaian pesan pengajaran dengan
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa memberikan
jawaban atau sebaliknya siswa diberi kesempatan bertanya dan
guru menjawab pertanyaan-pertanyaan. Adapun salah satu tujuan
metode pendidikan tersebut adalah untuk memberikan
kesempatan kepada anak didik (para sahabat) untuk mengajukan
pertanyaan kepada guru (Rasul Saw.) tentang suatu masalah
yang belum difahami (Majid, 2008: 140).

Akan tetapi, Rasul Saw. yang awalnya duduk tatkala
selesai menyampaikan pesan tersebut, tidak lama kemudian ia
beranjak dari tempat duduknya dan berdiri sambal berkata: “Juga
berdusta” hingga berkali-kali. Dapat dipahami bahwa bila suatu
ucapan disampaikan berkali-kali, maka ucapan tersebut sangat
penting bagi komunikan sehingga komunikan benar-benar
menjalankannya. Dikarenakan pesan yang diucapkan oleh Rasul
Saw. tersebut terus diulang-ulang, para sahabatpun berdo’a agar
Rasul Saw. berhenti dalam mengucapkan hal itu. Para sahabat
takut bila ucapan yang disampaikan oleh Rasul Saw. tersebut
sedang dilakukan atau akan menimpa oleh salah satu di antara
para sahabat.

Sedangkan bila ditinjau dari sifatnya, komunikasi yang
dilakukan oleh Rasulullah Saw. tersebut masuk ke dalam
kategori pola komunikasi kelompok. Sebab, komunikasi tersebut

dilakukan oleh seorang komunikator kepada komunikan yang
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berjumlah banyak (para sahabat) yang dalam komunikasi
tersebut menimbulkan feedback (timbal-balik).

3. Pola komunikasi banyak arah (komunikasi sebagai transaksi), yaitu
proses komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi yang
dinamis antara seorang komunikator dengan seorang komunikan
saja, melainkan melibatkan banyak orang atau kelompok, yang mana
antara yang satu dengan yang lain, mereka dapat berdiskusi dan
bertukar pikiran.

Adapun teks hadits yang menggunakan pola komunikasi banyak arah
yaitu sebagai berikut:

a. Teks Hadits tentang Anjuran Menjalin Silaturrahim yang Baik
6L G ake B amy  al) Gl Sias (v)
ealla Alla 12580 08 e2ial) alad Jasy (3 hAT A 33006
Gl N O Al & el ale 2 e 0 050 0
S5 Bl Ly B 4y 8,89 ) 35 s e
aaaladlal) B 88K 08 B0 aanl dualy BE3
.e;Jl\ dia Juad b Y v sV QLS YA i L_;J\A'__ﬂ\
7. Abu Ayyub Al-Anshari Saw. mengisahkan:
“Seorang laki-laki tiba-tiba mencegat Rasulallah Saw.
dan bertanya: ‘Wahai Rasulallah, beritahukan kepadaku
suatu amalan yang dapat memasukkanku ke dalam
surga!’ Para sahabat kemudian bertanya: ‘Ada apa?
Mengapa ini?” Nabi Saw. menjawab: ‘la memiliki

keperluan.” Kemudian beliau bersabda: ‘Beribadahlah
kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu
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apapun, dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan

sambunglah tali silaturrahim. Lepaskan tali kekang itu!””

Abu Ayyub menjelaskan: “Sepertinya beliau ketika itu

sedang berada di atas kendaraannya.” (Dikeluarkan oleh

Bukhari pada Kitab ke-78 Kitab Adab Bab ke-10: Bab

Keutamaan Silaturrahim)

Hadits di atas menjelaskan tentang anjuran menjalin
silaturrahim yang baik kepada sesama manusia, baik yang
seiman atau tidak. Orang mukmin tidak diperintahkan untuk
memusuhi dan memerangi orang kafir selagi orang kafir tersebut
tidak memerangi orang mukmin. Sebab, hakikatnya orang
mukmin adalah orang yang memiliki kelembutan hati. Allah
Swt. sangat melarang hamba-Nya memusuhi orang lain, karena
itu perbuatan tercela dan tidak menunjukkan ajaran syariat Islam.

Allah Swt. telah memerintahkan orang mukmin untuk
menjalin silaturrahim di antara mereka dan menghilangkan rasa
benci di antara sesama umat manusia, karena mereka adalah
sesama saudara, sebagaimana terdapat dalam firman-Nya dalam

QS. Al-Hujurat: 10:
Ovas 'y ASTal ) a0y a0 sA G 1 5Allald 354 ) e salilal)

“Sesungguhnya  orang-orang ~ mukmin itu
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua
saudaramu (yang berselisih), dan bertakwalah kalian
kepada Allah agar kalian mendapat rahmat.” (Al-Quran,
Terjemah, dan Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita), 2010:
516)
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Dalam berhubungan dengan sesama manusia, ketika
seseorang memutuskan silaturrahim kepada orang lain, maka
akan lebih baik dan mulia bila orang yang telah diputuskan
silaturrahimnya tersebut menyambung silaturrahim lebih dahulu,
walaupun seyogyanya orang yang memutuskan silaturrahim
itulah yang berkewajiban untuk menyambungnya, sebagaimana
perintah Rasul Saw. dalam haditsnya:

e 315 Ball iy ) el Ba ) (el dlalid (2 Jea
(Ol ol ol 5 ) Bl

“Bersilaturrahimlah ~ kepada  orang  yang
memutuskan tali persaudaraan denganmu, berbuat
baiklah kepada orang yang berbuat buruk kepadamu, dan
katakanlah yang benar, sekalipun kepada dirimu

sendiri.” (HR. Ibnu Najjar) (Ahmad Al-Hasyimi: 295)

Selain itu, dengan adanya jalinan silaturrahim yang baik,
maka sebuah kesngsaraan akan berubah menjadi kebahagiaan,
dapat memperpanjang umur, serta dapat menjaga diri dari
keburukan yang membinasakan, sebagaimana sabda Nabi

Muhammad Saw.:
Aoy a3l B cashaall g likalaly gl s o 48alal
¢ sl § Jliaa Sy yaall 3 55y B3 2D 588 a0

(2 sl 01 5))

“Sedekah yang diberikan kepada orang yang
berhak menerimanya, berbuat kebaikan, berbakti kepada
kedua orang tua, dan bersilaturrahim (semuanya ini) bisa
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mengubah  kesengsaraan  menjadi  kebahagiaan,
memperpanjang umur, dan bisa menjaga diri dari
keburukan yang membinasakan.” (HR. Abu Nu’aim)
(Ahmad Al-Hasyimi: 301)

Adapun pola komunikasi yang digunakan yaitu pola

komunikasi banyak arah karena dalam komunikasi tersebut,
terjadi proses komunikasi yang tidak hanya melibatkan dua
orang, melainkan banyak orang, yaitu seorang laki-laki, para
sahabat, dan Rasulullah Saw., sebagaimana percakapan itu bila
digambarkan dalam pola komunikasi yaitu sebagai berikut:

—
() AANA—>
N—

(Ket: Rasul Saw. sedang di atas kendaraan)
Gambar 9

Keterangan:

- : Seorang laki-laki
Adapun rincian komunikasi yaitu sebagai berikut:
Seorang laki-laki ; ¢43a) AN Jany @’)—B‘ A 3500

(Wahai Rasulallah, beritahukan
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kepadaku suatu amalan yang dapat
memasukkanku ke dalam surga)

Para sahabat : 4] 41\ (Ada apa? Mengapa ini?)
Rasulullah Saw.: 4l «—u‘ (1a memiliki keperluan.)
Rasulullah Saw. LAl AEy G a4 8,5y ) 4

t%j)d ,a’;‘)l\ dfa.\j bls‘)l\ cs‘}’}
(Beribadahlah kepada Allah tanpa
menyekutukan-Nya dengan  sesuatu
apapun, dirikanlah sholat, tunaikanlah
zakat, dan sambunglah tali silaturrahim.

Lepaskan tali kekang itu!)

Dalam komunikasi ini, pola komunikasi yang digunakan
yaitu banyak arah karena pada saat itu, ada seorang laki-laki
yang tiba-tiba datang kepada Rasul Saw. seraya bertanya tentang
suatu hal, yang kebetulan Rasul Saw. pada saat itu sedang di atas
kendaraan (sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Ayyub Al-
Anshari r. a.). Disebabkan keadaan yang dirasa aneh oleh para
sahabat karena seorang laki-lai tersebut bertanya di saat Nabi
Saw. sedang di atas kendaraan, para sahabatpun penasaran dan
bertanya kepada seorang laki-laki tersebut: “Ada apa? Mengapa
ini?” Rasul Saw. yang pada saat itu masih di atas kendaraan
seketika langsung menjawab pertanyaan sahabat sekaligus
pertanyaan utama seorang laki-laki tersebut.

Sedangkan bila ditinjau dari sifatnya, komunikasi yang
dilakukan antara seorang laki-laki, para sahabat, dan Rasulullah

Saw. tersebut masuk ke dalam kategori pola komunikasi
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kelompok. Sebab, komunikasi tersebut dilakukan oleh
komunikator (seorang laki-laki) kepada sekelompok orang
(Rasulullah Saw. bersama para sahabat).
Teks Hadits tentang Larangan Sumpah Palsu
A U5l 08 08 e 81 o)y 35000 0 A sl s (M)
(504 02 Lo i) ica pias s (el 4ile A La
Gl Gy 8 Gghalal i 051 Halad alle as M il Wiz
(55291 (b &l G312 Y Sl 51 S Uad el B sgmy 03/
sie gl &R0 L 05 08 4 EaY) JAS 1 gE Y AT )
sl A S5 s 06 1K 1K G epas )
Sl A 5l el Al 4l ) (e G 06 G 22
il Gy il e 20 e 0 08 1 g5t b a1
A G Dal8 Lk s ol (55l O L s Jila i e

A dgra (s iy cpdll OV L Yl e J13 ) su

84. Abdullah bin Masud r. a. berkata:
"Rasulullah  Saw. bersabda: 'Siapa yang berani
bersumpah untuk mengambil hak (harta) seorang
muslim, ia akan menghadap kepada Allah, sedang Allah
murka kepadanya.” Maka Allah menurunkan ayat ke-77
dari Surat Ali 'Imran untuk membenarkan berita itu
(Sesungguhnya orang yang menukar (membeli) janji
Allah dan sumpah mereka dengan harta yang sedikit,
mereka tidak akan mendapat bagian di akhirat, dan Allah
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tidak berkata-kata pada mereka pada hari kiamatdan
tidak akan melihat mereka, dan tidak akan memaafkan
mereka, bahkan bagi mereka siksa yang pedih).
Kemudian masuklah Al-Asy‘ats bin Qays dan bertanya:
‘Apakah yang diceritakan oleh Abu Abdirrahman
kepada kalian?' Kami menjawab: 'Begini dan begitu.'
Lalu ia berkata: 'Ayat itu turun mengenai diriku, yaitu
aku memiliki sebuah sumur di tanah sepupuku yang tiba-
tiba diakui sebagai haknya.” maka Nabi Saw. bersabda
kepadaku: 'Engkau harus membuktikan. Jika tidak, maka
akan diminta sumpahnya.” Lalu aku berkata: 'Jika
demikian, pasti ia akan bersumpah, ya Rasulallah.' Maka
Nabi Saw. bersabda: 'Siapa yang berani bersumpah
untuk mengambil hak seorang muslim, padahal ia dusta,
maka ia akan menghadap Allah, sedang Allah murka
kepadanya." (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-
65, Kitab Tafsir: 3 Tafsir Surat Ali-Imran Bab ke-3: Bab
"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji
Allah...")

Rasulullah Saw. merupakan orang yang senantiasa

menyampaikan tiap-tiap wahyu yang turun dari Allah Swt.. la

memiliki sifat tabligh yang senantiasa digenggam guna

tersampaikannya wahyu dari Allah Swt.. Dalam menyampaikan

wahyu, Rasulullah senantiasa menggunakan bahasa komunikasi

yang bagus dan santun tanpa adanya kebohongan atau kepalsuan

hingga wahyu Allah Swt. sampai kepada umat manusia hingga

dapat dipelajari sampai saat ini.

Hadits di atas menjelaskan tentang larangan melakukan

sumpah palsu, baik demi sesuatu atau bahkan demi Allah. Hal
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itu sangat dibenci Allah hingga kelak Allah Swt. murka
kepadanya tatkala ia dihadapkan kepada Allah Swt..

Sumpah palsu adalah suatu sumpah yang diucapkan
dengan dusta secara sengaja, baik dalam perkara yang sudah
terjadi, sedang terjadi, atau yang akan terjadi, baik dengan
bentuk penolakan atau penetapan. Imam Adz-Dzahabi (Al-
Kabair: 102) berkata, “Sumpah palsu (ghamus: menjerumuskan)
adalah sumpah yang dilakukan oleh seseorang yang sengaja
berdusta dalam sumpahnya. Disebut ghamus (menjerumuskan)
karena sumpah ini menjerumuskan orang yang bersumpah itu
dalam dosa, ada yang mengatakan, menjerumuskannya dalam
neraka.”

Sumpah palsu hukumnya haram dan para ulama’ sepakat
memasukkannya ke dalam al-kabair (dosa besar) dikarenakan
perbuatan tersebut merupakan tindakan yang sangat durhaka
kepada Allah Swt.. (Al-Mausu’ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah
Jilid 7: 286)

Adapun dosa bagi pelaku sumpah palsu yang sangat
besar, sebagaimana telah dijelaskan oleh Rasul Saw., yaitu akan
digolongkan sebagai orang yang melakukan dosa besar yang
mengiringi syirik dan ‘uququl walidain (durhaka kepada kedua

orang tua). Berikut haditsnya:
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“Dari Abdullah bin ‘Amr, dia berkata: Seorang
Arab Badui datang kepada Nabi Saw. lalu berkata:
‘Wabhai Rastlullah, apakah dosa-dosa besar itu?’ Beliau
Saw. menjawab: ‘Isyrak (menyekutukan sesuatu) dengan
Allah.” la bertanya lagi: ‘Kemudian apa?’ Beliau Saw.
menjawab: ‘Kemudian durhaka kepada dua orang tua.’
Ia bertanya lagi: ‘Kemudian apa?’ Beliau menjawab:
‘Sumpah yang menjerumuskan’. Aku bertanya: ‘Apa
sumpah yang menjerumuskan itu?” Beliau Saw.
menjawab: ‘Sumpah dusta yang menjadikan dia
mengambil harta seorang Muslim.” (HR. Bukhari, No.
6255)

Adapun dalam al-Qur’an, Allah Swt. menyebut sumpah
palsu dengan menggunakan nama-Nya dengan istilah menukar
janji Allah dan sumpah mereka dengan harga yang sedikit, yaitu
dalam QS. Ali ‘Imran: 77:

b AT BUA Y Bl U8 U 2ty 1 a5 Gl )
g@jjﬁ_S:)SYijﬂ\?y?s_d\)hy/ “\é&.ﬂ&‘z’ja}
2l e
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“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji
(mereka dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat
bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan
berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat
kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan
mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih.” (Al-
Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita),
2010: 59)

Maka dari itu, dalam bersumpah, hendaknya seseorang
berhati-hati terhadapnya. Jangan sampai sumpah tersebut justru
menjadikannya tidak mendapatkan penglihatan, naungan, dan
rahmat dari Allah Swt., sebagaimana dalam hadits Rasul Saw:

G 2415 2R3V alial a3 2l S0 ey A3

A5 Juidl G e Aaiad 3 5kl ol b S A -0
adat A )5 (pn s e 8L (8 L3 159) ALY Lala)
b e S8 g bl B aials e Gils 0855 bal Lk
(o o 0o alaas s Al ol 5 ) QA8 R

“Ada tiga orang yang tidak akan dilihat dan
tidak dipandang oleh Allah pada hari kiamat kelak serta
Allah tidak akan menyucikan mereka dan mereka akan
memperoleh azab yang pedih, yaitu: orang yang
memiliki kelebihan air di tengah jalan dan tidak mau
memberi (minum) orang yang sedang menempuh
perjalanan (ibn as-sabil); orang yang berbaiat kepada
seorang penguasa Semata-mata demi memperoleh
keuntungan duniawi, bila penguasa memberinya sesuatu,
ia akan senang, dan bila penguasa tidak memberinya
apapun, ia marah; dan orang yang bersumpah demi
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dagangannya bahwa ia menjual barang dagangannya
jauh lebih murah ketimbang saat ia membelinya, padahal
sesungguhnya ia berdusta.” (HR. Bukhari dan Muslim
dari Abu Hurairah) (Mukhtar al-Ahadits: 209-210)
Selain itu, ia juga akan menjadi penghuni neraka dan
diharamkan menghuni surga Allah, sebagaimana sabda Rasul

Saw.:

il a0 sl adle 0 e 9t & el e
A e 57a 5 O AT Gl 5B iy i 15500 35
Vi ()5 106 €40 0 ey G 1 Uit (R 5 104 4 (G

A e

“Dari Abu Umamabh r. a. bahwa Rasulullah Saw.
bersabda: ‘Barangsiapa mengambil hak seorang muslim
dengan sumpahnya, maka Allah mewajibkan dia masuk
neraka dan mengharamkan surga baginya.” Seorang laki-
laki bertanya: ‘Walaupun hak itu kecil, wahai
Rasulullah?” Beliau Saw. menjawab: ‘Walaupun
sebatang siwak.”” (HR. Muslim, No. 137)

Hadits ini menunjukkan betapa berat keharaman
melanggar hak-hak kaum Muslimin, baik hak yang kecil apalagi
yang besar.

Sebab, Allah Swt. telah memerintahkan secara langsung

kepada hamba-Nya untuk menjaga sumpahnya agar tidak
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tergolong ke dalam bagian sumpah palsu, yaitu terdapat dalam
QS. Al-Ma’idah: 89:

A 1 kel

“Dan jagalah sumpah-sumpah kalian” (Al-

Qur’an, Terjemah, dan Tafsir: Aliyah (Mushaf Wanita),

2010: 122)

Sedangkan pola komunikasi yang digunakan yaitu pola
komunikasi banyak arah, yang mana dalam komunikasi tersebut,
terdapat banyak orang yang melakukannya, yaitu: Rasulullah
Saw., Al-Asy’ats bin Qays, dan para sahabat, sebagaimana dapat
digambarkan pada pola berikut:

—ANANN= O
~ ==

D

Gambar 10

Keterangan:

- <:>: Al-Asy’ats bin Qays
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Adapun percakapan itu bila dirincikan sebagai berikut'

Rasulullah Saw.

Al-Asy’ats bin Qays

Para sahabat
Al-Asy’ats bin Qays :

Rasulullah Saw.

Al-Asy’ats bin Qays :

Rasulullah Saw.

uhm;:é\_\lc}éj&\‘ﬁjejumdf\
(Slapa yang berani bersumpah untuk

mengambil hak (harta) seorang muslim,
ia akan menghadap kepada Allah,

sedang Allah murka kepadanya)
foaall e S eS-DA-\ L (Apakah

yang diceritakan oleh Abu Abdirrahman

kepada kalian?)

\JS; kS (Beg|n| dan begltu )

nnnnnn

‘;,J, (Ayat |tu turun mengenai d|r|ku,
yaitu aku memiliki sebuah sumur di
tanah sepupuku yang tiba-tiba diakui

sebagai haknya. )
By 5l G (Engkau  harus
membuktikan. Jika tidak, maka akan

d|m|nta sumpahnya)

A O35 G Gl 13 (Jika demikian,

pasti ia akan bersumpah ya Rasulallah. )

;O Ly i il e o Gl s
ﬁwﬂ‘@lﬁ‘ﬂk—ﬁﬁ;eﬁm&f‘
Hizme  4le  (Siapa yang berani
bersumpah untuk mengambil hak

seorang muslim, padahal ia dusta, maka
ia akan menghadap Allah, sedang Allah

murka kepadanya.)
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Dalam proses komunikasi tersebut, Rasulullah Saw. kala
itu sedang memberikan pelajaran sekaligus peringatan kepada
para sahabat untuk berhati-hati dalam bersumpah. Di saat yang
sama, setelah Rasul Saw. bersabda demikian, wahyu Allah Swit.
turun kepadanya sebagai pembenaran atas apa yang telah
diucapkan oleh Rasul Saw.. Tidak lama kemudian, Al-Asy’ats
bin Qays bertanya kepada para sahabat tentang apa yang
dibicarakan oleh Abu Abdirrahman. Para sahabatpun menjawab
pertanyaan tersebut. Kemudian Al-Asy’ats bin Qays
menjelaskan terkait kejadian yang menimpa dirinya hingga
akhirnya terjadi percakapan antara Al-Asy’ats bin Qays dengan
Rasul Saw.. Adapun pelajaran penting yang disampaikan oleh
Rasul Saw. dalam pesan tersebut vyaitu larangan untuk
bersumpah palsu guna mengambil hak orang lain, karena hal
tersebut merupakan perbuatan yang dibenci oleh Allah Swt..

Proses komunikasi tersebut masuk ke dalam pola
komunikasi banyak arah karena terjadi suatu pesan yang dalam
hal tersebut menyinggung peristiwa salah seorang sahabat
hingga akhirnya terjadi percakapan antara Al-Asy’ats bin Qays,
para sahabat, dan Rasul Saw..

Sedangkan bila ditinjau dari sifatnya, komunikasi yang
dilakukan antara seorang laki-laki, para sahabat, dan Rasulullah
Saw. tersebut masuk ke dalam kategori pola komunikasi

kelompok. Sebab, komunikasi tersebut dilakukan oleh
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komunikator (Rasul Saw) kepada sekelompok orang (para
sahabat) yang kemudian disusul oleh Al-Asy’ats bin Qays
hingga menimbulkan feedback (timbal-balik).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap hadits-
hadits Nabi Saw. pada bab akhlak berkomunikasi dalam Kitab

Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan yang mengandung pola komunikasi di

dalamnya, dengan menggunakan analisis isi, peneliti

mendapatkan kesimpulan bahwa di dalam bab tersebut terdapat
tiga pola komunikasi berdasarkan arahnya, yaitu:

1. Pola komunikasi satu arah terdapat pada hadits yang
menjelaskan tentang larangan memaki dan memerangi
sesama muslim (sanad Abdullah bin Mas’ud r. a.), larangan
namimah (sanad Hudzaifah), larangan menipu (sanad
Abdullah bin Mas’ud r. a.), larangan mendiamkan
saudaranya lebih dari tiga hari tanpa alasan syar’l (sanad
Abu Ayyub Al-Anshari), anjuran berkata jujur dan larangan
berbohong (sanad Abdullah bin Mas’ud r. a.), dan anjuran
untuk menjaga lisan (sanad Abu Hurairah). Adapun pesan
yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. dengan
menggunakan pola komunikasi satu arah dalam beberapa
hadits yang telah penulis teliti yaitu berupa pengajaran

tentang suatu ilmu baru, ancaman, dan peringatan yang

119



120

umumnya tidak merujuk kepada komunikan, sehingga
komunikan tidak butuh untuk bertanya.

Pola komunikasi dua arah terdapat pada hadits yang
menjelaskan tentang larangan kufur nikmat dan berkata
buruk kepada suami (sanad Abu Sa’id Al-Khudri r. a.) dan
larangan berdusta (sanad Abu Bakrah r. a.). Adapun pesan
yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. dengan
menggunakan pola komunikasi dua arah dalam beberapa
hadits yang telah penulis teliti yaitu berupa perintah
kebaikan, nasehat, dan peringatan yang seolah-olah
menghakimi komunikan, sehingga menimbulkan feedback.
Selain itu, juga berupa pengajaran ilmu sebagai peringatan
dengan metode bertanya sehingga memaksa komunikan
untuk menjawab.

Pola komunikasi banyak arah terdapat pada hadits yang
menjelaskan tentang anjuran menjalin silaturrahim yang baik
(sanad Abu Ayyub Al-Anshari r. a.) dan larangan sumpah
palsu (sanad Abdullah bin Mas’ud r. a.). Adapun pesan yang
disampaikan oleh Rasulullah Saw. dengan menggunakan
pola komunikasi banyak arah dalam beberapa hadits yang
telah penulis teliti yaitu berupa pengajaran ilmu baru dari
pertanyaan yang ditanyakan oleh salah seorang laki-laki di
waktu yang tidak umum, sehingga menimbulkan respon dari

orang lain (para sahabat). Selain itu, juga berupa peringatan
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dikarenakan ada seorang sahabat yang sedang tertimpa
kejadian tersebut, sehingga perlu bagi Rasul Saw. untuk
menyampaikan pesan tersebut kepada para sahabat dan
orang yang menjadi objek pesan yang kebetulan datang dan
mendengarkannya.

Sedangkan dilihat dari sifatnya, hanya ada satu pola
komunikasi yang digunakan oleh Rasulullah Saw., yaitu pola
komunikasi kelompok, yang isi haditsnya sama dengan pola
komunikasi dua arah dan banyak arah yang digunakan oleh
Rasulullah Saw..

Adapun pola komunikasi yang sering digunakan oleh

Rasulullah Saw. yaitu pola komunikasi satu arah.

. Rekomendasi

Setelah melakukan penelitian terhadap pola komunikasi
yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. kepada para sahabatnya,
penulis menemukan beberapa pola komunikasi yang sebelumnya
belum banyak diungkap oleh para peneliti. Salah satu yang
menarik, selain pola komunikasi menurut Effendy tersebut, yaitu
bagaimana pola komunikasi Nabi Muhammad Saw. kepada para
sahabat yang cacat, seperti buta, tuli, bisu, dan lain-lain. Namun,
penulis merasa masih perlu penelitian lanjutan tentang konsep
tersebut.

Selain itu, referansi tentang pola komunikasi Rasulullah

Saw. masih cukup sulit ditemukan. Selama melakukan
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penelitian, penulis belum menemukan referensi atau buku
khusus yang membahas tentang pola komunikasi Rasulullah
Saw.. Kebanyakan referensi mencantumkan pola komunikasi
sebagai salah satu sub bab. Oleh karena itu, penulis
merekomendasikan kepada para ilmuwan dakwah untuk menulis
karya yang membahas tentang pola komunikasi yang dilakukan
oleh Rasulullah Saw. secara komprehensif.
. Penutup

Dengan mengucapkan syukur dan terima kasih kepada
Allah Swt. yang telah memberikan keberkahan dan memberikan
kemurahan kepada penulis hingga mampu menyelesaikan
kewajiban ini, itu merupakan karunia yang besar dari-Nya.
Meskipun penulis telah bekerja secara maksimal, namun penulis
yakin bahwa kewajiban ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, kritik dan saran apapun yang membangun senantiasa
dibutuhkan oleh penulis. Akhirnya, penulis berharap semoga
hasil kewajiban ini akan berharga dan bermanfaat bagi penulis
khususnya, dan orang lain yang umumnya berkepentingan pada

setiap bidang studi ini.
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